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KATA PENGA}ITAR

Puji dan Syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Es4 yang

telah rnelirnpahkan rahmat dan hidayahnya kepada kita semu4 sehingga kita dapat

menyelesaikan Praldikum Mekanika Tanah yang dilaksanakan di Laboratorium

Llniversitas Medan Area. Dimana praktikum ini adalah suatu silabus mata kuliah

yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa/i Teknik Sipil dan sebagai salah satu

syarat memperoleh gelar Sarjana Program Studi teknik Sipil fakultas Teknik

Universitas Medan Area- tlasil akhir praktikum ini dilampirkan pada sebuah

laporan yang wajib dilaksanakan untuk peserta praktikum.

Dalam laporan praktikum ini, saya menyadari masih banyak kekurangan

baik dalam penulisan maupun dalam susunan kalimat yang mana saya

mengharapkan kitik dan saran dari berbagai pihak tiemi kesempurnaan iaporan

ini. Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepadabetbagai piha-k

yang telah banyak rnemberikan masukan kepada saya di dalam penyusunan

laporan ni, terutama:

1. Bapak Ir. Kamaiuddin Lubis, MT., selalnr Ketua Program Studi Teknik

Sipil FakultasTeknikUMA

2. Bapak Ir. Kamaaluddin Lubis, MT., selaku Dosen Pelaksana Praktikum

Mekanika Tanah

3. Rekan-rekan kelompok 2 Teknik Sipil lvfalam yang telah bekerja sama

se.maksirnal mungkin sehingga kita dapat menyelesaikan laporan ini.

Saya harap semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi saya dan para

pembac4 dan pada Tuhan Yang Maha Esa kami serahkan segalanya demi

tercapainya keberhasilan yang sepenuhnya.

Medan, Juli 2019

Pen;rusun,
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TATA TERTIB DAI{ PERATUR.AN LABORATORIUM
MEKAIYIKA TANAII

Umum

l. setiap pratikum wajib hadir 15 menit sebelum dimulainya

pratikum.

2. Mengisi daftar hadir dan menyerahkan laporan pendahuluan

kepada asisten bersangkutan. Penguasaan terhadap materi dalam

laporan pendahuluan akan menentukan apakah pratikan boleh

melaksanakan pratikum atau tidak unutk materi tersebut

3. Pmtikan diwajibkan hadir dan melakukan pratikum sesuai jadwal

yang telah ditentukan. Jika tidak hacir pada jadwal yang telah di

tentukan pratikum untuk materi yang bersangkutan dinyatakan

gugur. Pengecualian hanya berlaku untuk keadaan-keadaan yang

tidak dihindarkan.

4. Setiap pratikum wajib memiliki buku asistensi dan kartu pratikum,

dan harus diserahkan kepada asisten setiap kaii akan melakukan

pratikum menyerahkan data atau asistensi laporan.

5. Tiap regu minimal terdiri dari 3 orang. Bila pada saat pratikum

anggota regu yang haadir kurang dafl 2 orang maka regu yang

bersangkutan tidak diperkenankan untuk melakukan pratikum.

6. Data-data hasil pratikum dibuat rangkap dua dan di tunjuk*an

kepada asisten yang bersangkutan untuk diperiksa dan diparaf, satu

untuk pratikum yang lainnya untuk arsip laboratorium, data paling

lambat diserahkan 2 ian, setelah pratikum. Bagi yang terlambat

lrl
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mengumpulkan data Pratikum untuk

gugur.

tersebut dinyatakan

7. I aporan untuk materi pratikum yang telah dilaksanat<an sudah

harus diasistensikan sebelum melakukan pratikum untuk materi

berikutnya.

g. pengetikkan, format dan lampiran-lampiran dalam pembuatan

laporan harus sesuai dengan telah ditentukan.

g. Setiap kesuiiran yang dihadapi pratik-an baik iapangan maupun

pada saat pembuatan laporan dapat dikonsultasikan ke asisten yang

1^ ^-^^ - -1 -.-r^ -ugl >alrB[ut<ur.

i0. Semua pratikan ikut bertanggung jawab terhedap kebersihan

laboraatorium selama pelaksanaan.

11. Untuk kegiatan pratikum lebih dari jam 18.00 kunci laboratorium

dapat dipinjarn di satpam dan wajib mengisi daftar peminjaman

dan setelah selesai pratikum semu pintu dan jendela harus dikunci.

12. Kunci laboratorium tidak diperkenankan dibawa puiang dengan

alas an apapun.

13. Untuk materi pratikum yang dinyatakan gugur, tidak diseediakan

waktu pratikum susulan.

materi

lv
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Aiat Pratikum

i. Alat pratikurn dipinjam dari laircratorium hidrolika.

2. Peminjarnan alat dilakukan oleh kepaia regr-r/ kelornpok dengan

mengisi formulirr peminjaman dan di paraf oleh asisten yang

bersangkutan pada saat pengambilan dan pengembalian alat'

3. Setiap Pratikan bertanggung jav"ab penuh terhadap alat yang

sedang digunakan, dan berkewajiban untuk mengganti atau

memperbaiki alat-alat yang rusai</ hiiang.

4. Alat yang sudah dipergunakan harus dalam keadaan baik dan

'oersih dari tar-rah. Kotorair yar-rg 'jitempatkan kembali dengan rapi

pada tempat scmula.

Laporan Pendahuluan

Laporan pendahuluan adalah laporan yang harus diserahkan kepada asisten

yang bersangkuhn sebelum menempuh suatu materi pratikurn, dan akan

diadakan tanya jawab oleh asisten untuk nnengetahui penguasaan materi

pratikan tanya jawab oleh asisten untuk mengetahui penguasaan materi

pratikan untuk menentukan apakah pratikan yang bersangkutan boleh

melakukan pratikum atau tidak. Laporanpratikum harus dibuat satu buah

untuk setiap pratikum bukan perkelompokan.

Isisnya:

o Tujuan pratikum yang akan ditempuh.

o Rumus-rumus yang akan digunakan berikut pembuktiannnya.

o Sket dan keterangan bagian-bagian alatyangdigunakan.
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w.

Sejauh yang tlah dipelajari atau diketahui dari kuliah atau

literatur.

lJraian/ keterangan tentang cara melakukan pratikum sejauh

yang telah dipelajari atau diketahui dari kuliatr/ literatur.

Laporan Lengkap

l. Laporan diketik diatas kertas 44 dengan jarak pengetikkan 2 spasi

dengan hurufstandar.

Batas pengetikkan :

o Jarak pinggiran kertas bagian kiri ke naskah :40 mm

,e Jarak pinggiran kertas bagian kanan ke naskah: 30 mrn

. Jarak pinggiran kertas bagiarn bawah ke naskah : 30 mm

o Jarak pinggiran kertas bagiam atas ke naskah :30 mm

Laporan diberi cover standar + plasstik

isi Laporan :

a Lembar persetujuan dari asisten mengetahui kepala Lab.

Hidroiika.

o Kartu Asistensi

o Kata Pengantar

o Daftar isi

o Laporan Pratikumi Perhitungan :

l) Maksud dan tujuan Pratikum

2) Alat-altyang digunakan

3) Pembahasan teori : Penurunan/ Pembuktian rumus

2.

aJ.

4.

V1
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v.

4) JalannYaPercobaan

;q) Data_data

6) Perhitungan + grafik--grafik

7) KesimPulan

8) Daftar Pustaka

5. Laporan sudah diketik dan di jilid rapi pada saat dikumpulkan dan

tidak melampaui waktu yang telaah ditentukan serta telah

ditandatangani Kepala Labroratorium dan Asisten.

Pcnila!an

1 t/ ^t^Ai-^^! - Nglr4ux4!!

2 Fcnguasa rnateri laporan pendahuluart

3. Pelaksanaan pratikurn

4. Asistensi

5. Laporan

Sanksi-sanksi akan diberikan kepada pratikan yang rneianggar ketentuan

diatas sesuai dengan ketentuan yang berlaku'

vll
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PEMERIKSAAN PENGAMBILAN CONTOH TA|'iAH I,APANGAI\

Maksud

Urf;k p3sgsml,ilen contsh tsn3h d lepcnges ysng seknj*tn}'* g:rf'rk

permbaan pemadataa latroratorium daa CBR laboratarium-

Dasar Pelaksanaan

-pe:-'-qernhihn c**tsh r::ad:l "4eh:t.'. h*l i:ri h*n:s seceJs seksa:l-.a d!:xs:ra

tidak boleh hanya pada sat* tempat (titil#labang) karena dianggap tidak dapat

mewakili yang lain apabila lokasi yang akan diteliti lras'

A l-* -l-+.'o-* ,Ii-^J"'I.dEfti*vorcL, at5 ErI&r tEffiE

1. Cangkul

2. Sekop

3. Sendok Kecil

4. Karung Plastik

i- L-ififfilT[ililffiiln]ffil
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bamDar

Sendok Kecii
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Pr*sedur Pengamtlilan Tanah

pe*gwshilan .cs*tch tg:* # lapa*g:* dJlskrk*n der:5u: g*sds, *:is:Lry:

pada lokasi ;rang akan digunakan untuk pmimtrunan -vang sangat luas,

maka kita harus mengambil coatoh tatrah sedikit-dikitnya dari tiap-tiap

tempat dalam jarak kira-kira 200 mster dan dilakukan pengadukan yaflg

sama rata dan dijadikan satu, dan seterusnya dimasnkkax ke dalam

kantong plastik&antongan.

Bila lokasi kita sudah dalam keadmn sat* timbunan {satu gimdukan

besar), maka cantoh yang mewakili keseluruhan kita harus mengambil

contoh sedikit - sedikitnya dad segala sudut dan tengah-tengah dari

timbunan tersebut, sebelumnya lapisaa atas harus dibuang kira-kira 20 cm'

Syarat-syarnt Pengambilan Csntoh Tanah Ililapangan

Hanrs bebas dari akar-akaran {kayu-kayuaai, hmus, hal iai dilakukan

untuk tidak adaaya ganggum dalam pelaksanaan percobaan (pengaruh-

pengaruh yang tidak diinginkan)-

Harus mewakili keadaan sesunggulrnya di lapangan'

Kesimpulau

Benda uji tidak UDS (IJndisturbed Sample) terganggu adalah pengambilan

sample taman pada iaternal tanah di kedalaman * 5 rn dengan cara di

pukul.

Sifat fisis adalah sifat tanah sebehm dan sesudah adanya bangunan di

atasnya.

Benda uii tergangg$ adalah Taaah yang stnrkt$r tanahnya sudah rusak.

2.

F.

1.

1.

2

G.

2.

J.
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MODTII- II

ptiNIERIKSAAN KADAR AIR'I'A|{AH (I,7tter Contentl

A. Maksud

\fqna r*imalqrrd dpnarfl lrsrlqr air tqagh qrlqlqtr rre-h-q1rii1t:o,?tt -+al-qra l-.e-r.qti$iit; -+i!l+6Lca G?;+d*! *+€L *l!

air yang terkandung didalam tanah dengaa berat kering tariab yang diilyatakan

dengan (7o).

ft n---- -*I*r,--**-*D. EgiBt l&iErc*b*-h

Sering dalam hal ini diartikan keadaan tidak adaaya air pori diantara butir

(partikel) tanah.air yaflg berada dalarn molikul tidak diperhitungkan sebagai air

pori. oleh karena itu, pengeringaa dilakukan maksimum pada temperatur 110

+ 5c (diatas titik didih air secara normal).

Tanah yang diukur seberat kira-kira 50 kgjika pengukuran ini merupakan

bagian dari pratikum lainnyqjumlah itu disesuaikan dengan jeais percobaan atau

pengukuran yang dilakukan.disamping itujuralah itu jriga harus disesuaikan pula

dengan uk*ran Lrerat beiana timbang deaa ketelitian alat penimpang"

*. dl*t-alaty**gdig*eal*a

a. Oven yang dilengkapi denagn pengatur suhu {1 10+-5c)

b. Cawan

c. Neraca deugan ketelitiao 0,001 gr

d. Desikato

UNIVERSITAS MEDAN AREA



E. Gambar

l-.ri

l'. Fei'sialiiiii Bciltia I ji

Jumlah benda uji yang dibutr*rkan Bntuk

terganamg pada ukuran bxiran rnaksimum dari

dengan ketelitihan sebagai berikut.

pemeriksaali kadar

cantah tanah yang

air tanah

diperiksa

I I!-..*^- D'-+j*-u'hstaa 4Lt

Ma-ksimal

r--*l-L E*-"t* T1;;JBrrl&r *tffi u.J:E

Minraun {gam}

r/^+^I:+:--. i***\r-+1!LaB:*a \{ii@tkrr

T ^...a+ Q-*i-*o* ?/rl ar
!y!r+E +F]!!!8+! -rj-

Lewat saringan ns. 10

Lewat saingan no" 40

l flnn

1I0

l0

1,*

0,1

CI,s1

G.

d.

b.

Prosedur Kerja

Responsi (peagarahan dari ka.laboratorium)

Timbang cawar koscag dengar: meacatat beratnya-

UNIVERSITAS MEDAN AREA



H-

Benda uji yang mewakili tanah yang diperiksa ditempatkan dalam ffiwan

yang bersih dan kering, sebanyak zfi dan isi cawaa kemudian ditimbang

bera&ya.

Cawan beserta isinya dimasukan dalam oven selama + 24 jam'

Cawan diambil dari dalam oven, kernudian cawan beserta isinya

didinginkan selama 15 menit di dalam desikator,

Benda uii diambil dari dalam desikator setelah suhu normal serta

ditimbang dan dicatat beratnya.

Perhifungan

Kadar air dapat dihitung dari hasil pemeriksaan berikut ini :

Berat Cawan Kosorg (Wl)

. Wl Cl :12,1 gr

. ${1 C2 :12,1 gr

r Wl C3 :12,1 gr

Berat cawan + Tanah Basah (W2)

- \r7r'1 ra1

rWZ C2

o \1,'1 C'l

{"l, *'{4;a u

6lLqt

vL)1 br

Berat carvan + Tanah Kering (\\''-3)

" W:1 CI

'W3 C2

AA< ff
' t r+

449
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.w3 c3 : 39,7 gr

Dari data-data tersebut maka :

Berat air dapat dihitung Ww : W2 -W3

- f)^*r +^*^t I'^.i-* /a I+ Lrdiaa ifttwt huirt6 L i

:44\-l?.1_-t'

:3?r4 Er

e Berat tanah kering C2

:44 - 12,1

r Berat air C I : w2 c1 *W3 Cl

:62i *44,s

:17,9 gr

:v'/2 c2 -w3 C2

:62,4 -44

: 18'4 gr

: W2 C3 -W3 C3

:62,4 -39,7

:27,7 gr

r Rerat air C2

r Berat air C3

Berat tanah kering dapat dihiturlg (\Vt): W3 --Wl

- 
r:ra a1-l 1111 all
IaJLA-YalLl

:14/3 C2 -W1C2

- Jl,9 gr

8

l
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. Berat tanah kering C3

:39,7 -12.1

: w3 c3 *1ry1c3

:27,6 gr

Maka dari hasil perhitungan diatas kadar air dapat dihitsag dengan :

{!t?--l.rlil s 1**,o/+

{w3 * wI}

I{qrlar" *it I1l/\ "

wC1 : (t7P 132$) x 100%

: \:r-Z:r sr-_ _- ry-

W C2 : (18,4 131,9) x 100%

:5?-68 gr

W C3 : {22,7 127,6) xL{}Ao/o

: 92.25 gr

IMaka kadar ak rata-ratadari kedua cawafl tersebut adalah:

:{wct+wc2+wc3l/3

: (55,25 0'6+ 57,68o/a+ *2,25YCI ) / 3

:65,S6 94

W
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Rata-rata kadar air yang terkandung dalam contoh tattah tersebut adalah :

65,A6 "1, .

l. KesimPulan

Dari hasil percobaan yang telah dilaksarrakan lnaka kadar air Yang dtperoleh

titlak iauh berbeda sebagaimana .vang diharapkan btlku pettutttrm' Adaptrn nilai

rata-rata kadar air tidak lieda ja*h dari 2 u"b

I Q^*-*A. #tBE

Untuk meningkatkan kelancarat jalaruryapraktikum perlu ditunjang dengan

peralatan dan fasilitas dilaboratodum yaag memadai juga jadwal yaag tepat guna

mencaPai sasarao Yafig tepat'

10
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PEFTERiKSAAN i{ADAE ArR TANAH {WATER CONTEF{T}

Dikerjakan :

Dihitung :

Diperiksa : Ir"karnaluddin Lubis, MT

HarilTanggpl :

i i 
I 

Berat Cawan Kosong i *, *' i i:,i i i2,i i i2,1 
I

2 Berat Carvan + Tanah Basair 1V2 gr 51 I 62.4 62.4

J Berat Cawan - Tanair Kering \\j3 gr 44.5 ++ 39,7

TABEL

/x:rt rlrt\
\ta4-!"Jr5r

ueral I analr }\eflng 1=wl-Wi; gr

Kadar Atr twZ-
\II? i\IT?-

1:/1 \ -,

100%

f-----..'''. l ' t

, i Kndar Arr i{'fiifl-r8ia , s5'{it'i'ri illrl

Meda*, Juii 2019

Diserujui Oleh,

Pel aksana Laboratoritrn

4 n

) 32,,4 -li,? Z7,t)

6 55"25 57
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N{ODTIL III

ANIALISA BERAT ISI BASAH, DAN BERAT ISI KERIN{;

A. l{aksud

}:pnarii*r ini rlilalnrlra4 ?q.?f d.q+.q* r:re,rlrh.+:pi d.qn 3-rga*hi!:r:e- h+r,qt isii +ii6i;jnaii a{ i;i;34}};.;;.i 'a!';i i.a"*it# ;;&ii#!#ia i*t}

basalr, berat isi kering, nilai water content dan angka pori {basis volume).

Menenhrkan nilai porositas dari tanah pad* masing-fitasing Iapisan serta faktor

faktor yang mempsngafllhinya dan dapat memabami serta meaghihrag bobot isi

basah dari suatu sample tasah.

B. Dasar Pelaksanaan

Tannh vqnr fplah lrprino nrr-en cchqnvaL lrira-!<t!:? l5 m nprhcnda llii rJ.an

air jernih (air minmn) atau air suling seba:ryak 5S0 cc lebih kurang"

C. Alat-alatyangdigurakan

1" T.ane}

2. Ring Sarnpler

3. Gelas ukur
,: t'1,,---"+. \/ v |;tr

5. Timbangan

6. sendok semen

7. Desikator

c D*..,---:-(J. r errB,Bd.rrs

9. Kaiicuiatar

t2

l
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Garnbar L Desikator

Garnbar 5. Oven

Gambar 2. Tanah

Carnbar4 Gelas Ijknr& PenggansGambar'3. Tirnbaugan

uarntrar ti. Ring Sarnpier

13
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1l^rr.hqr L (+rrrlrrl QF!1r-\t1aiiliiiuGi
r1^.-l\ar ? L'., ll..,rlornrLi(i,ilUUr i, trurr\trru(vr

E. Prosedur Kerja

Menggali tanah ssdat*m l*-?0 cm dengan alat cangi<uI- mendatar

pada bagian dasarnya. Perggalian ini dilakukan pada dua titik yang

berbeda di lokasi lahan percobaaa.

Menaruh ring sample di atas tanah datar y3flg telah digali dan pukul

hingga ring sample terbeaam % ttngg, ring sample. Lalu menaruh

ring sample lainnya di atas riag sample pertama tralu pukul hingga

terbenam |Adairing sarrple kedua.

Mengangkat ring sample, menjaga agar tanah yang bsrada didalam

ring tersebut tidak terlepas {-iatrfi}. Meratakan bagran atas dan bagian

bawahnya hingga rata dan tidak ada yang keluar dari dalam ring

sample.

1.

2.

J.

-l

L4
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4. Setelah sample tanah diambil, kemudian menimbang berat awal dari

tanah sampie tersebut dan menghitung volumenya deagan

mengansumsikan volurne ring adalah vclume volune tanah awal.

Menghitung bobot isi awalnya.

5. Setelah menguk*r berat dan volumenya, tatah sample tersebut

dimasukaa ke dalam ovea yang kemudian dipanaskan seLama ?x24

jam dengan suhu 100oC.

6. Setelah dipanaskan dalarn oven" ukur berat total padatan kering {ring +

berat kering tanah {MP).

F. Perhitungan

A. BendsUii 1 {}k- :? 'qT : 13,5 {::}}

B BendaUji 2 {Dia. : 5 cm. T : 9.3 Cm}

> Berat Ring

: 1?00 Gr

995 Gr

: 705 Gr

: 519,27',15 Cm3

560 GrlCm

: (705-560) - 145 Gr/Cm

: 320 Gr

: 230 Gr

: 182,5125 Cm'

180 GriCm

{230-180} - 50 Gr/Cm

6

l
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G. Kesimpulan

I-t.-; ^^--^kaqn r'**fr +plqlr iilatrrrlran 1-ami mptrlqaali !.oltomnq
#'6i iiuLui+ei jcib !+}*rt l*lw viia** !*}e?g-5d+1'*E

kesimpulan diantaran5ra adalah sebagai berikut ,

1. Terdapat perbedasn lnassa padat tanah pada sflat setelah dikeringkan

{oven) dengan yang betrum dikeriagkan (oven}.

2. Peaggunaan satuao ffingat berpengaruh pada saat melakukan

perhitungan.

3. Nilai dari bolrct isi dapat dipengaruhi oleh trdrerapa faktor,

diantaranya pengolahao tanah, bahaa organik, pemadatan oleh alat-alat

pertanian, tekshr, strukfur, kandun-gan air tanah dan lain-lain.

4. Kandungan air {kadm air) semakin sedikit maka bobot isi semakin

besar, begitu pula sebaliknya.

16
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Dikerjakan

Dihitung

Diperiksa

Hari/Tanggal

TABEL

PENENTUAN BERAT JEI'iiS ?ANAH

:

:

: Ir.kamaluddin Lubis, MT

:

Nq Pionome*r.r't A B

i Berat R.ing * fatrah (-sI) 1 700 i50

2 Berat Ring (pr) 995 320

J Berar Tanali Basaii (.8lr ) i u-'1 ,,1U

t

f t erat Isr l.lenng tcln) 5bu r8u

6 l3erat Isi Basair (gr,'ctni (705-560): t45 (23u-1 80) : 50

\4edan" -luli 2019

DIsnrltu uieir.

Pelaksana Laboralorirrtt
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MODUL IV

PEMERIKSAAN BERAT JENIS TANAH

A. Maksud

Berat ienis adalah perbandingan antara berat butir tanah dengan volume

butir, pada temperatur tertsfltu. Tanah yang dimaksud disini adalah berat butir

taaah itu sendiri tanpa ada air atau cdara {tanpa pori). Sedangkan volume tanah

yang dimaksud dalam hal iai adalah vclume tanah tanpa rnenganduag pori. Untuk

melal<ukan pelcobam ini diperlukan air soliag.

B. Dasar pelaksanaan

Berat ienis tarah menuniukkan perbandingan berat pailikei * partikel

tanah (tidak termasuk ruang pori) deagan volume partikel tanah, satuan BJ tanah

adalah glcm3. Praktikum berat jeais taaah dilakukan rmhrk mengetabui rnetode

pengukuran dan perhitungan BJ tanah di laboratorium. Metode praktikum yang

dilakukan yaitu dengan cara menimbarg segunpal tanah. lalu menceiupkannya ke

dalam air bersuhu paflas, kemudian mangukur setiap kenaikan volume air.

Sedangkan BJ dilakukan dengan caffi meoggmakan dua sampel tanah lalu

menimbang piknometer kosoag kemudian mengisinya dengan air lalu ditimbang

selanjuhrya diaduk serta di isi air sampai penuh kemudiaa terakhir ditimbang lagi

dan dihitung berat.ienisnya.

C. Alat-alatyangdigunakaa

Pilqrometer dengaa kapasitas *50 uil,

Nlorace r{pnrran }ptelitian O fll omm*-.^5*.-:".=._.-..

Oven yang dilengkapi denga:r p€ngaftr suhu s*mpai dengan {110' * 5') C'

Kompor {hot plate}.

1.

2.

aJ.

4.

10
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5. Desikator.

6. Thermometer ukuran 0o - 50" C.saringan no' 4,75 daa per:adahnya-

7 " Batal berisi ak suling.

8. Tempat Perendam

{:**}*--\rerEpaa

iii l
,I

'_\\..- 
-.,i

f,-',*-**^li"--'^'*'"i

19
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l!:i

ii:
, i,n I'

i'., '!'
.i.irlr'iJi+ir .r1:: :]
: . :;i:.-..,,;
.." rlt::l .i

ffi
Sar.iiigair.i.75

E. Porsiapan Beada Uji

Jumlah benda uji yaag dibutuhkan untuk pemeriksaan berat.ienis tanah

tergantung pada hubungan antara suhu dengan faktor koreksi yang diperiksa

dengan ketelitihan sebagai berilott-

1 s"tru (r") c 
I

zolrt

tl ^-^1-^: {A7\
h\rvhl}r \hii

S,;hu {T') C

Kureksi {K)

Btiioi ircr'isi

air suling

Terapai

perendam

Daftar Tabel Hubunsatr .{rtr,tara Suhu Dengan Faktor Koreksi

Koreksi (K) 1,0016 1 .0014 1,002 1 .001 I 1.0007

Suhu (1'') (- i 23 L.* 26]l27
I

n (w!n? I nrvtr
\t ,->-rt r v-?f

zslzglgol3l
!!;
lils,-c-ogllc,;+s;i+.;;esis,-c+83

20

IB l9 22

I nfrn< 1 f}fl^a 1 n.\n
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F. Prosedur Kerja

t. Responsi (pengarahan dari ka.laboratorium).

2" Keringkanlah benda uji di dalam aven.

3. Cuci dan keringkan Piknometer, timbang beratnya (Wri gr.

4. Masukkan benda uji kedalam Piknometer sampai terisi * 1/3 dari volune

Piknometer, lalu mas*kkan Pihtometer kedalam panci tanpa tutup yang

telah berisi air.

5. Didihkan panci tersebut selama + 15 meirit, lratuk mengeluarkan udara

yangadadi dalam taaah tersebut.

6. Dinginkan Piknorneter tersebut ke dalam Desikator selama t 15 menit.

7. Tambalrkan air suling sampai batas tanda yang ada pada Piknometer dan

rendam ke dalam air selama *24 iatt daa ukur suhu pereadaman dengan

Thermometer.

8. Angkat Piknometer dari rendaman dan bila air yang berada dalam

Piknometer berkurang, maka tambahkan lagi air sampai pada tanda batas

yang ada.

9. Keringkan dari bagian luar Piknometer daa timbang Pikaometer + Tanah +

Air + Tutup (W3).

Piknometer kemudian dikosongkan dan dibersihkan lalu di timbang

setelah terlebih dahulu diisi penuh dsagmr air suling dan bagian luarnya

dikeringkm, lalu timbang beratnya {Wa}.

21"
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G. Perhitungan

l\{elalui prosedur

praktikum sebagai berikut

a. Benda Uii 1

yang dilakukan sebelumnya. rnaka di dapat data

Berat piknometer + penutrrp fWli : 25,75 gr.

Berat piknometer + pen$tup + knah kering (W2): 47,5 gr.

Berat piknorneter + pemlt!ry + tanah kering + air suling (W3): 86,7 gt

Berat piklometer + pexutup + air suling pada suhu tefisntu

(w4):75,9 gr.

t. 9.162 Llji 2

Berat pikncmeter + pexutup {W1} : 29,3 gr.

Berat piknometer + penutup + taffih kering (W2) : 51,45 gr.

Berat piknometer + penutup + tanah kering + air suling {W3} : 89,1 gr.

Berat piknometer + petrutup + air suling pada suhu terteahr

(w4):7e s.

(Wr-Wr)
rlrl -1A/-\-fiU,*lnl*\a!

Gs : Beratjenis tanah {,\pecdic Gravity).

W1 : Berat piknometer + pefltrttlp.

Wz : Berat piknometer + pefiBtup + tanah kering.

Ws : Berat piknometer + penut*p + tanah kering + air su.ling.

W+ : Berat piknorneter + peruItrp + air suling pada suhu tertentu.
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a. Benda Liii 1

b. Benda Uii 2

/ r^t
trr2-YY1/Gs: l'lA/- -IAI 

\ * r'1,1/. 
-Iia- 

\\i?z **.rl \r** ""s,r

{47,5 - 2,5,75}
( A.? x _1r.'7tr.\ - / 7E O -44 7\
La,r.r QrttrJ \rrt)

21,.75Cs=--: =0.75Z,b

{ 1*1 rrr \
\ raz - fvl ,/rGs= rrtt -{u 1*/Inr--InI \

\"*J-*}/\**+-.31

{ 51,45 - ?9,3)
ft1 A(-?o"\-170-ao1 \
\rlrar EttJ /, \, r vtrL I

22.?.
rrs -- 

- 
: U,/

J a.tJ

Maka dari kedua hasil percobaan tersebut, dapat dikatakan berhasil karena selisih

;-; D---,.+ :-,-j- +**-..1- '*Oaiil l5€Iat j€Iiis lAiiiili irip,eciT*iC t fU;r*J;]:; IiCEli i€Diii il&ii Ji's'

H. Kesimpulan

Dari hasii pelffibaan yang t€iah diiaksanakan maka kadar air yang diperoieh

tidak lebih, sebagaimana yaxg dfliarapkan buku penuntun. Adapun nilai rata-rata

kadar air tidak lebih dati 3 %.

Saran

Untuk merdngkatkan kelancaran jalannya perlu ditunjang dengan

peralatan dan fasilitas di laboratorium yarlg memadai juga jadwal yang tepat guna

mencapai sasaran yailg tepat.

iltmi

23
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LI -- ft^--^^L-----
r lV. t !l luualdlt

r}*-J- {T:: r I r}^*J* Tr:: {
rlE:r.a,k- t_,Jl r I }}trithit UJr z

No. Piknonieter I 2

D^*^+ D.il,-^rh^+^J r'f^-^tr /rl11\ljr+l{lt r !E!!rJl!lu1.J.!, I i-l!H}} 1 YY4.r
ir<n I {t it<
a I .-tv | -j a,-J

Berat Piknometer (W1) 2s.7s I zq.sa

14B-EL

PEivi E iiiKSAAr\ iiERA'i .iEi\ iS'i,,\NA ii

Dikerjakan

Dihitung

Diperiksa

HardTanggal

6 Aprit 2019

15 Jiuri 2019

Ir. Kamahrddin Lubis, MT

6 Juli 2019

Berat Tanal.r (\\,2 - l\il )

Temperatur (T'C)
t

Ilprqf Filrnnrnetpr -f Air Padst Tof {qla) |;:+i*ii e r r: rr 
!

29"C

?5.9

i o.oz
I

/Iffa 1I7-l r II7, \
\ tr a : -r a r' tr'f,/

t\n {<7 l .ui' 1nI 1{y'sa.aL

Berat Piknorneter * .{ir Tatrah (W3l 86'7 89 I

r^: -r^..-L /\l/1 \I/1 r 11L{ \lr'}\i-ri iuiidtlll!la- til vrr- ?lJ, 1n n{ 11 al<

Berat Jenis 0.69
rlt
I Berat Jenis rata-rata I O.0g Ill

\{edan.6 iuli 2019

Distujui uieir,

Pelaksana Laboratoriun
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NIODT]L \/

PfMERIKSAAN KEPADA'I'A|I| LAIIANGAI{ DENGAN KERI t t l'
I'ASIR (SAI{D CONE)

A. Maksud:

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk kepadatax ditempat { lapangan )dari

pada lapisan tanah atau perkerasau ya*g telah didapatkan.

B. Dasar Pelaksanaan :

Kepadatan diayatakandari berat per volume.aagka berat coatoh tanah lebih

mudah diukur.angka yolume untuk bentukyang tidak teratur harus diukur dengan

memperbandingkan terhadap pasir atau air.

Pengukuran dengan menggwmkan pasir dikenal dengan nama kerucut pasir

atau sandcone.penguknran deugan air meaggunakan tralon karet disebut

percobaan balon.

C. Bahan:

. Pasir ottawa / pasir pantai yang mempunyai sifat : btrtir mengarah bulat,

seragam,tidak mudah menyerap air.

D. Alat-Alat:

1. Botol transparan, volume + 4 ltr

2. Corong dengan kaiibrasi pasir yang berdiameter 16,5 cm.

3. Plat rmhrk mrong pasir ukuran 30,40 x 30,48 cm dengan lubang

dibagian tengah berdiameter 16,5 1 cm

4. Peralatan kecil lainnya antma lain : patru,sendok"pahat,dll

5. Timbanga* deagan ketelitiaa 1,0 gr berkapasitas 10 kg

UNIVERSITAS MEDAN AREA



6. Timbangan dengatt ketelitian 0,1 .4 berkapasitas 500 gr

1 Alat-alat rtntttk melreriksa kadar air tanah.

E. Cara Pelaksanaan:

l. Pengarahan vang diberikan langsung oleh ka' Lab. N{ektan

2. N{enirnbatrg botol -t pasir -'corottg (W3 ) gr.

Datayang diambil dari hasil pemeriksaan:

Isi botol : Berat air -- \-oltture

-= 6400 - 2100

Berat isi pasir

: (w3 -wly{w2 *wl)

: { 8400 - 2100 y( 6300 - 2100 )

:1.5gr1cc

26
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Berat pasir dalatl corong (P)

Ee*at aacir r{qlam trharrrr

lsi Iubang (Ve)

Berat isi tarrah

Berat tanah

:w4-w5

: gss* - ?1.**

:1400 gr

:{1V5 -Ury }-{Er4 -SJ-{ } : \A/10

:6200 - s800) - {8s00 - 7i00 )

= -?6009r

: w10/p

: 13f|fi/l3ti0

:Lcms

: {WB *w9 ) / {ve)

: ( 5i 0o - 2100 )i(1 )

:3900 gr/em}

: w6 -wv

:5100 - 2100

: 3000 gr
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Berat Container-

3.40 gr' / ccBerat Isr Kering Pasir

Dikeriakan

ftihi+'.n*,**E-*.41b

Diperiksa

L+ksS

Tanggal

TAI}EL

PEN{ERIKSAAN KEPADATAN LAPA]\GAN

(SAND CONE)

: Ir.Kamaluddin Lubis, MT

' T rh I{srrnrrs TThd&

: Juni 2019

I. ${c:ir*tul*rn Berilt lsi Hering Pasi;'dD ps.gr/cc

Rerat Pasir dalarn Container

\,'olrune Container

II. Menenfukan berat pasir dalam c$r$ng

tserat Botol i- Cor"ong + Pasir

i 
eerat Botol + Coroag + Sisa Pasir

Berat Pasir dalam Corons

28

UUI U' UVIf rs vlvv at

2856 gr

-146 gr

4l l0 gr
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Berat Botol + Coron-q + Pasir

Berat Botol + Corong t Sisa Pasir

Betat Pasir Dalam Lobane : W I

Beiai Pasii'D*iar:l iCr-ir*ng + itrb)

grynf Paslr l-)alrc Cororg

[Voi,rme 1611V-WI( &Dps) i Rs].018 gri,-'l

UL Menentukan Yolumc Lobang: Y t*

IV. Menentukan berat isi taaah kering (lab) 0Dpslcc

| 
46,35 sr

V. Menentukan Derajat Kepadatan dilapangan D :

itau.rtoo"" Iitr

I 
Berat Tanah Basah + Tempat

I n rtt.t.frerai .rariall l}trsil - !\'lt)

Be.rat Isi Tarah Ba-qah : i : {$itb} I v

Berat Tempat

Berat Isi Tanah Kerins dD lap : 6 i ( 100 'i- W )100

ljerat isr Kenng Laboratoriutit oD iap Inax lrax

1s.24 16.04

Berat Isi Ker"ing. I apangan - r)D lap 35.71 7.589

I\,. .-,,:.. ; L' .,^^,:.,i .,,, -. , ,\il l.,^ .' ,.iFri.-/ii(i-i(li r\vy(lu(Itsii \uu I(rP uu

lab)100 %

:J-t "-, i LJ-1Ja

29

5800 gr

5800 gr

1100 m

-1 300 sr

21.00 gr

5On ar

35"71

l{-r0% 6D
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VI. Menentukan Kadar Air

Berat Talah Basah + Krus

Bctai Titrrair i(etirrg = i.i"ttts

KadarAir-W%

Retat Tanaft Kerina---_-___ ---_--=

Medan, Juni 2019

Disetujui oleh,

Kalab. Mektan LIMA

Nomor Kms Hr.1 Hr.2

24.08 t14q

)Lr5f,{,'

Rerat Air ln 44 il6R

Berat Krus 1,i.30 14.31

Afl 1' i? s5

_1,84 -1,21
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MODUL YI

Dli,trifssrtrag a i 1\I {aI'D * r! a'r a 1\I ryr A LrT"r,1 !!?.[;r+i*:iiii}*-ilil* *a3* *r:eta}!rr-}

A. Maksud dan Tujuan :

Percobaan ini trertujuan untuk menentukar kepadatan maksilnttm vattg

dapat teriadi pada sllafu tanah dengan mencampurkan air pada tanah tersebut

sesuai persentaseiperbandingarnya lalu kelnudian tnemadatkantr-va dalam cetakan

silinder bemkLran tertentn dan mengErnakan aiat pemadalr'penumbuk seberat 2,5

kg dan tinggijatuh 30.5 cm

B. Dasar Pelaksanaan :

Pekerjaan ini di dasarkan pada penennlan hubtrngan antam kadar air pada

saat pemadatan den-{an kepadatan;'ang dapat dicapai dalarn sttattt tenaga

pernadatan -varg tepat.

r\ D^r.^-, ta-L^- ..--^ J:--I'-i .
!-. !,-.lsrr t-rrcrrr J drr6 urlfr.irar .

1. Contoh tiurah yang diperlukan dalam keadaan gembur ( Distr-rrhet

berCa uiir\ dar: l:tdng'.td:r:.

2. Jurnlah tanah yang diperlukan bergantung pada ukuran butiran

terbesar ( ukuran butiran ciibawah ,.+ inci I dan diperiukan sebanyak

2,5 kg.

3. Satu set percobaan memerlttkan 6 (enaln) belda t{i.

4. Kantong plastik rurtuk men-vinrpan sesuai dengan tingkat kadar air

(penambahan air).

5. Air bersih secttknpnya.

3L
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Peralatan vang dipergunakan :

I . Cetakan silinder berdiarneter 0 l0 crn dan tinggi i I ,5 cm

2. Alat tumbuk tan-satldengan lo-uatn )'attg tnetnpttnl'ai pennukaan

J.

4.

tumbuk rata dengan 0 50,8 * 0,120 mm dengan tinggt.iatuh secara

bebas setinggt 3CI,5 cm.

Oven yang dilengkapi dengan alat pengatur suhu urtuk memaflaskan

sampai 110 + 5oC.

Alat perata dari besi dengan panjang 25 crr.yang salah satu ujungnya

memanjang tajam dan pada lain datar

Saringan berukuran 4,75 mru {No.4)

Talam, alat pengaduk dan sendok

Gelas ukur

Cawanlkontainer

Gambar alat :

5.

6.

1

8.

Otlttll
(_,

Sihnder

1: .__-- It .. - ,,

l-___-lt- _. it - -l

L -'----- j

Talarn Saringan
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F.

i. Biie uuniuir i*rair yaug diatrbii duxi iapturgar riaiaur Lcariaarl iuni:ai;,

rnaka contoh tanah tesebut terlebih dahulu di jemru' I dikeringkan

dengan alat pengering.

Tanah yang telah gembur,/kering disaring dengan sarigan no.4.

Benda uji dibagi rnenjadi 6 (enam) bagian dan tiap bagian dicampur

dengan air, lalu diaduk sampai rnerata,ihomogen. Perbedaan kadar air

dari benda uji masing-rnasing adalah 2 sid 3 %.

Setelah dicampur masing-tnasing benda uji disimpanldimastrkkan

kedalam plastik dan dibiarkan selatna rnin B iarn dengan maksud kadar

air rnerata.

G. Cara pelaksaraar :

t A$bil contoh tanah dan lapangan selranyak + 2o kg yaag trersih dan

humus atau akar-akaran kaYu.

2. Tumbuk tanah dengan menggunakan palu karet&ayu rian ayak

dengan menggunaksn ssringan fio.4.

3. Contoh tanah yang telah disaring diambil * 15 kg dan dianginkan

selama 24 jan.

Setelah 24 jam dianginkan ketnudian tinibang didalarn kantongan

plastik sebangyak 2,5 kg per kantongan dan ditimbang sebany'ak 6

(enam) sampel.

Kernudian contoh yang dalanr katongan plastik dicalnpur dengut air

yang ditentukan (padea kantougan perlama dicoba air sebanyak 100

4.

4

5.

33
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6.

cc) dan pada kantongan selanilfinya tambahkan air sebanyak 2 oto dari

awal.

Setelah sampel yarrg ada pada enam kantongan dicarnpufr sesuai

dengan penambahan 2 Yo air. tufurp,/ikat rapat-rapat Lntnk tneniaga

tidak terjadi penguapan ser-ta biarkan selan 8 -ian untuk meudapatkan

campurail air,van 
-u 

merata.

Timbang cetakan silinder datt catat {B1t= oleskan paselin kedalam

silinder -qula lnemudalikan lanah keluar.

Lakuakan pelgisian pada silinder deu-{an pengisian 3 lapis dan

tumpuk sebanyak 25 kali hingga metata per lapis (sestmi dengan cara

A)

Setelah selesai penr,rmbutrian lepaskan kepingan silinder perlahan agar

tanah tidak patah dan ratakan dettgan alat perata serta timbang silinder

yang berisi tanah (82).

Kemlrdian tanah keltmrkau dengan menggtnakan alat

extruder/dongklak.

Kemudian arnbil sebagran tanah -v-ang dikeltmrkan clan masukkan

dalam cawan serta catat.

Setelah selesai masukkan sampel kadar air kedalarn oven selam 24

jam.

Dernikian setensnya untuk sampel yang lain1'a.

7.

B,

9.

10.

il.

t2.

13
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H. Perhitungan:
I '! '! 1 1 -l a" 

' 
1

i-rai:* iiasii pEtiisir(Baiiit Kauar $il Etstlstiiiri {iillultt}tl{.

w1A : 39,025 gr

wlB : 39,005 gr

;r Berai car,v-ar + ianah kering {1*?)

WiA : :4,Cr87 gr

,,

wlB : 34,06 g

Berat car.van (W3 )

WIA - 12,08 gr

wlB : 13,01 gr

Berat air (Ww): \Yl W2

Wl A : 39.025 34,087 - i1,938 gr

WiB - 39.005 - 34.06 = 4,945 gr

Berat tanah kering (Wtk) - W2 - W3

wlA : 34,087 12,08 : 22,0019r

wlB : 34.06 13,01 :21,05gr

Kadar air (W) : (Ww / Wt) x LAO a/o

W1A : (4,938 I 22,007) x 100 % :22,438 "/"

WlB : (4,943 /21,05 ) x 100 % :23,492 V"

Kadar air rata-rata (W) : {22,438 + 23392) / 2

:2?,,965 Vo

35
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Penorriian kadar air_ _=-'.i "

Uraian

Tanah basah i- Cawan

Tana} kering + Carva-n

uLl dt !(t it all I

Berat air

Berat tanah kering

Kadar air

(wI)
(w2)

( 
"vJJ

(ww)

(w0

(w)

Kadar air rata-rata W

Gr

Gr

{1-

Gr

Gr
$/'
,to

39,025

34,08?

I/,Ut}

4,938

22,047

22,4:38

39.005

34.06

4.945

2t.05

23.4e2

Data hasil setelah ditumbuk :

,i Berat cawan ( vV-3 t

cawan IV :12,025 gr

cawanV :13,075 gr

cawan VI : 13,005 gCawan III : 13,015 gr

:39,025 gr

:41,045 gr

:40,055 gr

Cawan i

Cawan II

,-^-:.^..;iir awau ltl

Cawan I

Cawan II

Cawan III

Carvatr I

Cawan II
-= 12.08 gr
: 12.09 gr

Caltan I

Cawan II

Cawan III

Carv-a*.I\l

CawanV

Cawan VI

Cawan IV

CawanY

.-^----- i;;L.flWtUr V r

:42.01

:47,04

:48,09

:35,083

:40,1i

- 
;,^r r-rl

- +uruJ

(,f

gr

gr

g

g

F'

/ Ijerat cawan + tanah kenng {W2 )

:34,087 g
:35,03s g

- J+,U+J tsl

/ Berat air (Ww) - Wl - W2

:4,938 gr

-trn-l v

:6.01 gr

Caweil IY :6,927 g
ra^--.^-rr *{o}

r').PE.

Cawan VI :8,06 gr

36
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,.'...-,,' '- :\,(lva(lll r

Carvan I I

Llalvan IiI

/ Berat tanah kering (Wt): W2 Wl

- 
.'),) nnT

- LLTWWi 6r

-22,945 gr

:21,03 gr

tlawan I

,'1^-,.-- tf\- d warr ll

,a^,---* TTI

Cawan IV

Cawan V

UOWilI Y I

.^...",-.. :.,,' - 1i ,^.<c\-ciitdttlrl -4JiuJo

Cawall Y : ?7,035

Cawan Yi :27,*25

sr

GfIf'

s

Kadar air rata-rata (W) : EW / 6

:162,708 /6:27,t18"/"

----- -:i:--i^- . ---^i- rr^--L.F i)elar slrlllLtcr f tillltul E a$tul .

Perc.I : btoWgr

Perc. II : 6404 gr

Pere. III * SSQ* Cr

Dimana:

:(4,9381?Z,UC7)x ISS?o :T2,4'3& #
: {6,*1 /22,945} x 1S0 % :26,193 gr

-rt^r 
/nl n"l\ -, 1nrlo/ -1(,f.ro -- turu! ,t s l ru'-\ j .i. iuu ,'iI - :Llr*'l u ts:

: {6,927123,058) x 100 ?i, : 3S,042 gr

: (6,93 / 27,835) x 100 % :25,633 gr

: {C,,UU i /i 1VL3) X iUU ;i, : ^LY,b.L+ '€i

Perc. IV

D^- \rt vrv, v

D^,- r/r

:5350

- (<nn

- (4<A

gr

g

r

0 siiinder : 10 cm : 100 mm

jijiiStsi 'irrru - rrrrrutr

iadi voiurne Mold : a r'tr

: l,i4(52) i i,5

:903J1, cm3
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u -- \Dz-rjr.,, I v

Dimana:

ts Eer*t i+i *,Eeah{tb}

Maka:

6 tbl : { 6600-4200 ) / 9A3,21 : 2,657 grlcms

d th2: ( 6400-4200 ) /9A3il:2,436 grlcm3

6 tb3 : ( 6500-4200 \ I 9A3.21 : 2.546 grlcms

6 tM: ( 5550-4200 ) 1903,21: 1,495 grlcm3

6 tb5 : i 650CI-42S0 ) / 903,21 : 2,546 grlcm3

6 tb6 : ( 6450-4200 ) / 903.21 :2.491 glcm3

6 tb rata-rata - { n tbl+ 6 rbz+f, tb:+d tb4+ 6 tb5+6 tb6) I 6

:14,171 / 6

:3.362grlcm3

Maka:

6 tb1 : Q.657x t00) /100+22,438 :2.363 gr/cms

o tbi :12,436x 100 i i l0u+26,193 : 1,930 grlcms

6 tb3 : Q.,546x 100 ) / 100+28,578 : 1,980 grlcms

6 rb4 : (1.495x 100 ) / 1CI0+30.042 : 1.150 grlcms

6 tb5 : (2,546x 100 ) / 100+25,633 :2,02? grlcms

d tb6: (2,491x 100 ) / 100+29,824: 1,919 grlcml

1A
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6 tb rata-ratz : ( 6 rbl+ 6 tbZ+ 6 tb3+ d tb4+ 6 tb5+6 tb6 ) /6

: 11,369 / 6

: I,895 gr/cm3

U0=(tjx0w il i'.\-rx lV

dimana:

u : bgr?ii€flis tailah percobaan

6W : ber*t isi I jenis air

6d : berat isi kering tanah

W : kadar air sampei

6 tbl : (300x 1,0y{ 1,0+{3 aax0,22438)) : 4,39 1 gt I cm3

6 tb2 : (300x 1,0y(1,0+{300x0.26193)} :3,??0 gslcms

6 tb3 : (300x 1,0y( 1,0+(30CI x 0"28578 )) : 3,459 gr I cm3

6 tb4 : {300x 1,0)i( 1,0+(300 x0,3 0042)) : 3 292 gr I cm?

0 tb5 : (300x 1.0](1.0+{300x0.25633}}:3.851 grlcms

d tbd : (300x 1,0y(1.0+(300x0.29824)) :3,316 grlcm3

?n
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I. Kesimpulan:

Dari hasil percobaan yang sudah dilaksarakan sudair mendekati hasil

sebagaimana yang di harapkan juga perhia.mgau"

J. Saran:

Untuk mendapatkar perhitrurgan yang lebih akurat, perlu adanya ketelitian

dalam pengukuranlpenimbangan dan untuk mencapai hasil praktikru* yang lebih

sempurna, pmktikan harus terlebih dahulu meuguasai prosedur keria dan aplikasi

percobaan.

Medan, Mei 2019

Disetujui oleh,

Kalab. Mektan UMA
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Dikriakmr

Dihitung

Diperiksa

Lokasi

Tanggal

TABEL

PEN{ ERIKSAAN KEPADATAN STANDART'

k,KamaluddinLubis, MT

lab. Kampus UMA

Mei 2019

Pencampuran sampel

Berat tanah basa(Cr)

r vlruuuGrur urr \ / u/

T!^.-^,*L-t-- ^;Jrraa\I Ltrffi llUSIt&E err\L.\j jr

arLt +i1 l.f i

Bgrai. iarmir
basa+Mold(B2)

Eavo+ +cnoL L..-t /81 \trEL t*!&I \*l*ril-J/

Isis Mold(Y)

D^-^+ ;-: r.^^^1. A-lD1uur (lt tSi Lr(tLr.-tu u tu4,'
n r\ /i

3000 3000 3000

1ln n<I LU,AJ 11<.?1<TrJriLJ t n1 <<
I 

' 
I :J,J'

1',\'1 t1aL ? lvJ

I
1 1/Aal 3:*$

903,21

'1?ftar

903,21
:3ss
9A3,21

:3**
9fi3,21

11 <n
got )t903.21

1 -ql Itr, I t 
i

I

lro"1J 
I

1 0c+ i,r,J; 
j

i,514

1 001

Kadar air aival(o,,'o)

D ^*^+ l\ d^I J/D 1 \

Berat isi kering

6d-(6tbx100y100+W
1.483 \1.522 ri,555

I II III IV vi

3000 3000 1000

8,s 8.5 8.5 Ri 8.5 8,5

<i)

',n^ 't A<

u{n -} U+UU u:,rftr f,flu ufuu f,f+:ru

i 1nn .! 1nal .,t ")arn 4'\nrr 4 i{ln

1.549 1.529
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Kadar air S:;ri:ffiI I I i I _i_
Tanah kering-:cawan 42.40 4s.35 46.77 46.9-j .i7,91 ,14.80

Berat air 6 )\ 6.24 6.64 '7 A1 6,86

Berat cawan 10,30 14,37 13.68 14,72 I4.38 14,50

Berat tanah kering 32,10 30.98 33,09 32,71 3? 53 30,30

Kadai aii (-",Q i9,4C I 19,?8 1n< nI -ila nn 1') n\ nE

Pemadatan Standart

Medan, Mei2019

Disetujui o1eh,

Y/^1^1- f,r^I+-.^ TR/fA
-t\sidrJ. lviEll\.r4"tl 1-' :Yl 5

]-
IAIl

\ tAA"^ ,-
I r. Ka, \ai u,!!u.,'rci( U I

-X

Kepadatan Standart

1.)b
E r (q
I

bn

- 1.53

" L.52
bn(: 1 ql

0.1 1q

'A 1.49

6 f.+o

$ 1 t1fo-

1,56

x5s
i,54

J 1'sj
F 1,52

3 1,51

I r.s
1,49

1,lla

1,4?

I

-- .fi-sl
I

l
I
i
I

I

22 2320 21 72 23

Kadar Air %

f
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MODUL VII

pF lldFIl lgq ,i i Lr str'ltr A r} i.'1' ,t l\r uE'ILt T /*,rinTrTfIE r}l

A. Maksud / Tujuan

Pemeriksaan ini dimaksut rmfuk meagetahui / menenhrkan hubunga antara

kadar air taxah deagan rnemadatkan dalam cetakaa silinder ber*kuran

tertentudengan menggunakan alat penumbuk seberat 4.54 kg dan tinggiiahth

bebas 45,7 *w.

B, Dssar pelaksanaan

Feke{ean dideserkan u:rtr:k :nenestl*-arr hubr.rngan ants:ekadar dr pada saat

pemadatan dengan kepadatan yang dapat dicapai pada suatu t5enaga pemadatan

yang tepat.

C. Bahan-bahar:

- Contoh tanah yang diperlukan dalam keadaan gembur{disturbed benda

uii) dan keriag udara.

- Jumlah tanah yaog diperhrkan tlergantuflg pada ukuraa butir

terbesar(uktraa butir dibawah3 /4 i*ct) dan diperlukan sebanyak4,5 kg

per sampel.

- Satu set percobaan memerlukan 6{enam}nbenda uji..

- Kantong plastik untuk tempat peayipanan ta*ah sesuai dengaa tingkat

kadar air

Air bersih secukupnva.

l

43
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Peralatan

- Talam tempat adukan tanah

- Sendokpe*gaduktanah

- Gelasukurkapasitas 100cc

- Ember ternpat air

- Ayakan ukuraa 4,75 mm$r]o'4)

- Pisau peratalPemotong

- Mold dengan kuprngan(kompli$ 150,1 mm dan tinggt 115 mm

- Penumbukberat 4,54 Kg

- Timbangar

- Oven.

E. Gambar

I lil ludilB,dn

Sendok

t\fl
\,/---_*/-

Taiam

Gelas Ukur
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2.

aJ.

Benda Uji

1. Bila coatoh tanah yang diambil dari lapaagan dalam keadaan lembab.

rnaka cantoh tanah tersetrut terlebih dahulu di jemur.

Tanah yang telah gemburlkering disaring dengan saringan Na. 4.

Benda uji dibagi menjadi 6{enam) bagian dan tiap bagian dicampur

denagn air,lalu diaduk saxeai r*emta / homogen. lerbe{aankadar air

dai benda u-ii masing-masing adalah Z s/d3 y..

setelah dicampur masing*masing benda uji disimparldimasukkan

kedalam plastik bdan dibiarkan selama minimal B jam deugan maksut

agar kadar air merata.

Cara Pelaksana*n

1. Mendengarkan pengarahan dari Ka. Laboratorium.

Mengambil contoh tanah kelapaogan sebanyak *30 Kg.

Apabila sudah kering udarq tanah ditumbuk dengan palu kayu

kemudian diayak dengan ayakan No. 4 serta tidak rupauntuk

pengambilaa kadar air awal.

Setelah sampel diayak tZS Kg kernudian dianginkan selama 241am.

Kemudian tirnbang sampel 3,5 Kg sebanyak6(enam) sampei,

kemudian campur dengan air 150cc untuk contoh pertama dan

lanjutkan unhrk contoh berikutnya dengan menambah komuratif z %.

Kemudian aduk sampai merata setelah itu masukkan kedaram plastik,

untuk mencapai carrpffan merata/homogen hendararyadibiarkan

selama 24 jatrr dan jangan l*pa rmtak membutruhkaatanda pada tiap

ril

4

G.

2.

a
J.

4.

5.

6.

45
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7.

sampol dengan perbedaan komposisi campurao air icontoh: \Ya,ZYo,

4%" 6%,$Yo, dalr l}W

Ambil ruold dan timbalrg{Bl} gr dail berikxt sampel yang perta$ra

dibuka dan dicampur dalam tanah kernudian dimazukkaa kedalam mol

yang telah siap dengaa plat dasar seita peaumbuk.

Masukkan tanah kira-kira pembagian banyaknya tanah 1/3 itiga lapis)

dan perlapis ditumbuk/dipadatkan sebanyak 25 kali.

Setelah selesai pemadatan lluka perlahan leher mold dan ratakan tanah

permukaan dan timbang daa catat{B2).

Keluarkan benda uji dari cetakan dengan mellggunakan alat extradur

lalu potong tanah dan ambil bagian tengah unhrk kadffi air dari benda

uji tersebut.

Timbang cawan.

Masukkan benda uji keadalam cawan dan tibang kembali {W2) lalu

masnkkan kedalam oven selama 24 jam.

Setelah 24 iam kemudian beuda *ii dikeluarkan dari oven dan

didinginkanuntuk kemrldian ditimbaug {S/ U

9.

t0

11.

12.

13.

46
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H. Perhitungan

Katlar air awal (sebelum di test)

B:raJ cs.r.va:r+t-ala& tras-ali1V1 )

Berat cawat*tanah kering{W2)

Rerat air:(WI-1I/2)

Ilerat tarah renng(WZ-W 3 )

Kadar air(W-%F{(t/1-W2Y('#2-

i .i i.^,nG,rri ruuTo

Karl=r air cafqlah nitunnbUk (Seteleh D! Te:t!:--;-..

-5!,1

40.5

I tl,6

.Z?:Z

JO,JU

55]

42,9

128

JI,4

4fr,V6

No URAIAN No. Calvan
l ,CF\r1.\vU

No. Cawan
Et /cr.\u.lury

l B*rat eawac !r*sr:*g{W3 i L\tL

Kadar air rata-rata (W rata rata) :

(\,A+11tsY2

UKAIAN
CAWAN

A B c D E F

rr^h4h ilr

rrEKAt (ury

Berat cawan kosong {grl

Berat cawan + tanah

basah igr) irr+Zi

h^-^I 
^-tr!^- 

r +^*-L.

-iE1 
LgtEl' L LelElt

kering {gr} {w3}

Berat a!!'{w:-rry-a}

Berat tanah kering {w:-r,rr}

Kadar air l?i)

Kaoar air i"aia-raia

11 C6 an oa ?n ff cn n{ 6n lE ?ft4

10,3CI

81,4

9,?2

61,39

)->,6t-/o

l,rrft ro

1"0.18

70,56

9,65

5fi,73

].a,vtTo

10,2B

80

9,?7

6O,45

t],53-/o

10,15

7A,48

3.9,15

70,48

9,7

5U,63

I:"Itr

14,41

78,7

9,57

5il,76

ror6f,

8,4

59,89

14,O3yn
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I. Kcsimpulan

Dari hasil percobaan yang dilaksanak*n sudah mendekati hasi sebagaimana

diharapkan j uga perhitun gan,

J. Saran

Unh:k mendapatkan perhitrurgan yang lebih akurat, perlu adanya ketelitian

dalam pengukuran/pnimbanagn untuk mencapai hasil praktikrun yang lebih

sempurna, praktikan harus terlebih dahulu rnenguasai prosedur keria dan aplikasi

percobaan.

Medan" Mei 2019

Distuiui Oleh,

Pelaksana Laboratori ur

l
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TABEL

PEtoIERIKSAAN PEMADA-I'AN tstrRAI' (*IODIFI tLD)

Dikeriakan . KelomPok 2

[\i1,i+".. -

Diperiksa

I *k*si

Tanggal

. l,ol^r*nnl. 1

. n$!\err}ffir g

: Ir. Kamaluddin Lubis, MT

' I ntr l{amnrrc Tf\4tA

N{ei 20 19

TABEL PERHITUNGAN AWAL

-Lr:-r 
r 1-r ,

A B c D E F

Penambahan Air (cc) 200 cc 200 cc 200 cc 200 cc 200 cc 200 cc

Berat tanah awaiigri 4500 4500 4500 4500 4500 4500

Berat warlah {grJ ?20 ?9n 3?n 3?n ?90 1?n

Berat tana.lr + cetak:n {s:r} ^8?q
d 890 a8?0 dSlq 489q 48fS

Volumewadah {gr/cm') 3002,65 3002,65 3002,65 3002,65 3002,65 3002,6s

TA*Lt- 3;1 glAEt r-E:i.'iHt .

URAIAN

AIAIY

I

ttlttl
Penambahan Hir (cc) 200 cc IUU CC 2OA cc 2fi0 cc IUV CC 200 cc

Bprat tanah Padat {gr} 4onn Sqoo 3qon lqno ?qon ?qno

Be.rat eetakaa {gr} 53r}n E?f ln 5?nn Eqnn c?nn q?nn

Berat tanah + cetakan tsr) 9300 9200 9200 9200 9200 9200

Berat volume basah

lBr/Lilr i

L,332 1,799 '],,299 1.,299 1.,299 1,299
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URAIAN BE*AT {cr!
A t L U t'

l/lnin ^rD

Berat cawan kosong (gr) 10,30 I 10,18 10,28 110,15 110,15 ,tO,+t
D^--+ a-,..-- . +-^-L
DEIdL LdWdil T Ld!ldr! I U,JU Onlaa{oi?nrol-6-oU I JUrr+() i trJtlo t -io,i

ud)dn \Err lwzl
uet dl t-dwdll f Ldtldlr

kering {Cr}{w3}

I irtla vr''r.J.t l\t, I > Efi,rrJ.L uu/, o l 1t,A

Berat air 1wz,w:1 9,72 9,65 9,2 t- 3t3 / 9, r- 8,4

t,Crel iAiian X,eriil8 iw3-i ii) 5L1,45

Kadar air (%) 15,82Y; 19,O7yo 15,33% 18,85 19,16 14,43%

Kadar air rate-rata t7 nd. o/^

Rarrt rrnlr rms lrorina I (7q 1 qAf 1 qlo 1 AAA 1 81',) 1 dqx

Pemadatan N,{odified

Medan, Mei 2019
n:--+,,;".: ^l^LlJrseIuJut utet t,

Pelaksana Laboratorirrn

)

,_ Jt ".

l-6 n:lr*n

J-
l,Jm

l:'
t -,,.
!

t-"
t,f,"

i.:da,c*u*
ilryLt

a.- -& ^-+*

I
I

F

' t,'

;{ i}

l{}l$r{t JlS
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BAB VIII

ANALISA SARINGAN

A. Maksud

Pemeriksaan iai dimaksudkan untuk menentukan pernbagia* butir (gradasi)

agfegat halus, sedang dan agregat kasar dengan menggunakan saringan.

B. Peralatan

1. Timbangan dengan keteliiian $,Tyodari berat benda uii

2. Satu set sariagaa {sesuai deirpn spesifikasi yang dipakaii

3. Oven yang dilengkapi pengatBf suhu untuk memanasi sampai (+115)"C

4. Mesin pengguncaflg saringan {sieve shaker)

5. Talam

C. Benda Uji

Benda uji yang digunakan adalah:

1" Agregat halus

a. Ukuran nraksimum no'4 ; trerat minimum 500 gr

b. Ukuran maksimurn no. I ; trerat minimum 100 gr

Banyaknya benda uji yang digunkan tergantung pada spesifikasi yang

digrmakan. Bila agregat berupa campuraa dari agregat halus dan agregat kasflr,

agregat halus tersebut dipisah meajadi 2 bagian deagan saringan no'4- Selanjutnya

agregat benda uji disiapkan sesuai dengan PB - 0201 * ?6, kecuali apabila butiran

yang melampaui saringaa no 200 tidak perl* diketahuiiumlahnya dan bila syarat-

syarat ketelitian tidak meaghendaki pencuciaa.

I

I

l

i

3Z

I

.)
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D. Prosedur Kerja

1. Benda aji dikeringkaa didalam oven deapn suhu {*115}"C seianra 2

jam lebih atau lebih sampai berat tetap. Berat tetap yaitu keadaan b*rat

benda uii selama 3 kali proses penimbangan dan pemanasan dalam

oven dengan selang waktu 2 jam trerhrut-turut, tidak akan mengalami

perubahan kadar air lebih besar 0,17o.

2. Saringan benda uii lewat suilrurn saringaa dengan ukuran saringan

paling besar ditempatkan paling atas / sesuai dengan urutan saringan

yang terdapat pada spesifikasi yaag digunakan. Sariagafi diguncang

dengan tangan atau mesin penggrmcang saringan ( Sieve Shaker\

selama 15 menit.

E. Perhitungan dan Pelaporan

Hitung presentase krat benda uji yang tertahan di atas masing-masing

saringan terhadap berat total benda uji.

1). Berat wajan + tanah

Qq*i-*q* l\In :l:(reErbElr,1v-

SaringanNo 5

torinann \Tn R

Saringan No 10

Sarj-nrran !ff*. 12

Saringan No 14

1<46,rr.*rv b}

1L2,5 gr

cf

78,7 gr

1fi1 7 orv

118

87 gr
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Saringari No 20 111,5 gr

't {', "7'l-qnqll .ro** lnl-o o-rinluni@ Jftlb vf,+&

2) Perhiturgan Tanah Bersill {gr) - berat wajan -r tanah bemt u'ajan

D&e*h:: b*t :Naj*: : 41,4 gr

Saringan No 4 L58,6 - 41,4 : ll7,2gr

,Sa.t:ug3nNr-5 : 11?-s-413 :'17,1 gr

SaringanNo 8 118-41,4 :76,8 gr

Saringan Nn 10 78 7- 41 4 :77 7 w

Saringan No. 12 103.2- 41,4 : 60,8 gr

Saringan No 14 87- 414 :45-6 er

SaringanNo20 iii,5-41,4 :70,1gr

Taaah ya:rg lolos sarinlnn : 362.7- 41.4 :362.3 gr

3) Perhihingano/o berat diatas {Tanah Bersih/Esrat Tanah Uji)x i00%

Diketahui berat tanal.: uii : 800 gr

Saringan tlo 4

Saringan No 5

o ^;-^^* 1l^ IDdrnrBdlr l\u o

Saringan No 10

- (l 17,2/800)xi00 9'o :i4,6 Yo

: (71,118CI0)x100 Yo: 8,8Yo

: (?6,818S0)x100 Yo: 9,5Q,L

: (3?,3180S1x100 Yt4,6 Va
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Saringan No. 12

Qqrirrut hln 1 rld**'bwr r\v l-

Saringan No 20

T o/^ 1rarat tqnah r{ia*qc
Z.I tv *s'e

E. Kesimpulan

: (60,8/800)x100 o/o:7,6 o/o

: ln< { /Afifi\-lnn $/^ * < ? sl^
\-=r*rvr'@.r!*g.* ;+ +1i ?*

: (70,1/800)x100 0/o: 8,7 o/o

: QQ QOO,'

Darr hssil perccbs:r tersebuf fdak d*sah]i agregat lr-rh:s karen.a m.ear:rx!

PBI 1971 yal1g tergolong agregat halu adalah benda uji yang dapat melewati

saringan 0,01 mm.

F. Sara*

Supaya a$egat halus dapat ditentukan menggunakan alat yang sesuai

dengan yang dibutuhkan percoban tsrsebut.

l
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TABEL

PEMERIKS AAN ANALIS A S ARINGAN

1r1^cn lqnr ltnnI lru.r.u i ,ru,r ; IUUrll I 1 r,
I
I

39,92 | l+,vz
:

Gratlk :

ll::r.:: :::i uu

\.4er{rrrr \ tai tft lOrrl\ur.lr" :1iLt 
-vr

Disetujui Oleh,
Pp!.1'".,,', i .;),"-.,i,'.;',,,r I rgnJqtt(l L(lL,Lrtdrrii iLlit

lLLillillLl

Sarincan

Nomor
Berat Dialas

{sr)
Kumulafif ter-tahan

{w
Persen Dialas

{i/o)

Persen rrlelalui
("/-)

No.4 117,? 60,08

Fio. 5 7l .l {? ?7 13.3 5 46.13

lrjo. B 76.6 67 96 r1.69 32.04

1\U. TU 13,35

\T^ 1ar\1, r.. rf\ (}
'1r'r,rr$ fla aI

:7J rJJ
lrt rln
t LSTa t ta.1

\j'r'r) i

\L. i,l ,{ A qa A1 {?/

I
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BAB IX

KONSOLIDASI TEST

A. Maksud dan Tujuau

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menenhrkan sifat penempatan suatu

jenis tanah, yaitu sifat-sifat perubahan isi dan proses keluarnya air dari dalam pori

tanah, yang diakibatkaa adanya perubahan tekanan yang bekerja pada taaah

tersebut.

Mempelajmi hubuagan at$ara treban dan besanrya penr:nman atau antar

beban dengan angka pori sehingga dapat ditentukan indeks kompresi atau

koefisien perubahan volume. Mempelaimi kecepatan peillrruun dengan waktu

bagr setiap tahap Lrebatr untuk menerhrkaa koefisien konsolidasi. Penunrnan tanah

terjadi karena berkurangnya volume pori tanall sehingga pengurangaa tebal

diturunkan meniadi perubahan angkfl pori" Hubungan penuruffrlt dengan waktu

bagi setiap beban digunakan untuk mempelajari waktu prosss konsolidasi.

B. Alat

1. Suatu set alat konsolidasi yang terdiri dari alat pernbebanan dan sel

konsolidasi

2. Arloii pengukuran (ketelitian 0.01 mm dan panjang dari tangkai

minimal I crn)

3. Beban - beban tefientu

4. Alatpengukuran/nemffi ketelitian0.l Sr

5. Alat peageluaran contoh tamh dari tabrurg

6. Pemotongan
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7 . Pemegangan cincin contoh

8. Ovenyang dilengkapi alatpengatursuhu( I10 + 5)"C

9. Wadah

C. Benda Qii

Membersihkan, meirgeringkan dan menimbang cincin (baglan dari sel

konsalidasi):

a. Sebelum contoh tanah dikeluarkan dari tabung, uiungnya diratakan

terlebih dah*lu dengaa jalan mengeltrkan contoh sepanjang 1,-2 tm,

kemudian dipotong dengan pisau.

b. Cincin dipasang pada pemegangnya, kqnudian diatur sehingga baglan

yang tajam berada 0.5 cm dari ujrurg tabyng contoh

c. Contoh dikeluarkan tabrmg dan langsung dimasukkan dalam cincin

sepanjang kira-kira 2 cm, kernudian diratakan dengan alat penentu tebal.

Pemotongan harus dilalarkan sedemikian sehingga pisau psmotong tidak

sampai menekan benda uji tersebut.

Gambar Alat

(iambnr.3"1. Alat Konsol Gambar.3.2. Pembebaran & Timbangan
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Gambar.3.4.Oven Gambar.3.SArloji

D. Cara Pelaksauaar

1. Cincin beserta benda gji yaag bemda didalamnya ditimbang dengan

neraca

Kertas saring rian batu pori ditempatkan pada 
-nagran "bawah 

atas dari

cincin sehingga benda uji teqepit oleh kedua batu pori dffi kemudian

dimasukkan delam sel koasolidasi"

Alat peaumpu dipasang di atas batu pari

Sel konsolidasi yang sudah berisi benda uji diletakkan [ada alat

konsolidasi, sehinggan bagian yang r*ncing dari penumpu menyentuh

pada alat pembebaaan-

Alat konsolidasi diisi air hingga slunrh contoh terendam air.

Rendaman air dijaga tenrs selama pemtrebabanan agar contoh tanah

dalam keadaanjeauh,

Kedudkan pembebanan dan arloji diat*r sedemikian rupa sehingga

dapat dibaca dan di catat sebagaimana ketentuan dari formulir'

Beban pertama dipaffilg sehingga tekanan pada benda uji sebesar P

kglcrnl. kemudian penrtrunatl vefiikaln]'a dlbaca pada arloji.

2.

J.

i+-

5.

6.

7"

Gambar.3.SArloji
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9.

8. Pernbacaan dihentikan dan didiamkan selarna +24 janr. setelah

pentbacaan harnpir tak berLrbalr'

Hari berikutnya pembacaan dibacakan lagi sesudah membaca arloji

pada kedudukan terakhir setelah didiarnkan selama 24 iam diatas dan

pembebanan ditarnbah seberat tertffitu'

Bebas beban maksimum tergantuag pada kebutuhan kita dengan

memperhitungkan bobot bangman yang akan berada diatas tanah

tersebut.

Setelah pembebanan maksimum dan sesudah pembacaan setelah 24

jam dengan beban yang tetap, maka peagUrangan beban dilakukannya

dalam 2 langkah sampai sisa beban yang pertama, yait[ beban pada

hari ke 6 dan ke ?. selama pembebanan ini dilakrkan pembacaan

arlo,ii yang sama seperti diatas.

segera setelah pembacaan terakhir dicatat, cincia dan benda uji

dikeluarkan dari sel konsolidasi, batu pori diambil dari permukaan

atas dan Lrawah, uatuk kemudian dikeringkan.

Beada uji daa cincin dikelrrkan kemudian ditimbang dan ditentukan

berat keringnya.

Perhitungan

1. Massa cincin * contohbasah iMI):712 g

2. Massa cincin (\'12) : 18,3 gr

3. Massa contoh basah (M3 : M1-M2) : 52,9 gr

4. Massa cincin + contah kering (M4) : 17,2 gr

t0

11.

12"

13.

i-

B.
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5. Massa contoh kering (M5 : M4-M1)

6. Massaair(M6:M3-Mi)

7. Tiuggr contch(H0)

8. Diameter coatoh ( D)

9. Luas contoh {A} : %xn x D2

10. Yolume contoh (Y) : A x H0

I 1 . Kerapatan (p): M3 / V

12. Ka{ar an (a:} : (M6 l M5}n ltt%

13.

14.

15.

:41,5 gr

:17,2 gr

:1,5 cm

:5 cm

:19.63 cmz

: 19,63 x 1,5: 29,45 (;irt3

: 52,9129,45 : I796 kg/crr3

:529-41 
5 l41.5x1t0% : X S

:3.64Berat jerris tanah asli (Cs)

Anska Pori (e) : {{Cs {1 + a} x pw / p) - 1} : 1.38

Derajatkejenuhan(Sr): {{roxGs)/e } x 100% :65,1a/o

TABEL

PERHITLINGAN KONSOLIDASI

Pembacaan
I -1 7 l5 7 .1 1 0

nnftn n rtftnl n nl< n n,r n flQa{ 0,1461 0,1421 n llA< ft 11C)r

Y,C G LI,ti/ I u,3fi+ LI_,t/.ji U,I+JI t-j: I -]z* u, i lc4
21,4 {) u.00u4 t) {},)x 0,0087 0,1231 0.14J u. i i8e {i,i337 u. i16 i
J6r+ O u,'rnrut s,o2g U,t}TUI \j17r'3 7 \31L+fr UrtJtb V.IJJf, o,i26
1m 0,00 r 0 0 0lc.)5 0.0719 4.1?7 t).14?9 0,1387 0.1333 4.1257
2,25 n 0.0014 0,0301 0 07rr 0. lt0 I t).1429 0. I 385 0-133 0.1255
4m 0.00r 9 0,03 i _5 0.0746 0"i3i9 0. i42q 0" i i8i U. trzY 0.i251
9rn 0.0023 0.0345 0.0744 0.13.17 0.1428 0.138 0.1325 0.1249
6rn 0029 0 035 0.0785 0. I 364 0. r4:7 0,1379 0,1 32 0.1242

25m 0.0036 0.035 0.0794 0.1376 0. I 426 0.1378 0. t _119 *,121
-'i6 m 0,0u4 t 0,0353 0.080 i 0, i,.r8-"t u. r+25 0.1-176 u. t_r l6 0, i 7_15
4ym
24i

ii iiilaa

0.025
$,fi36
0,t)4

0.08st
u.0885 0,t461

w- t+L-i

*,le:r
s,i375
0,1355

u,t Jt4
1.l2el 0,1I73

Penrrturan kotor pada setiap pembebanan
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Penurunan kotor : (pembacaan 24 iam- pembacaan 0,00 dtky1000

lugra pori maia maia (ei

eo adatah angl<apori sebelum benda diberi beban

: (Ho - HtYHt

- (l,f - i,r.)it,i.
:t1,25

a. Perunahan argka pori (e) pada setiap pembebanan :

Ae: AH I Ht

ii Tekanan ikgr*m;

ae :0,ir25 i i,2

2) Tekanan 3kg/cnt2

Ae:0,04/1,2

3i Tekanair ?kPcrnt

ae:0,ffi8i;'i,2

4) Tekanan 15kg/cm2

Ae:AJ4511t,2

5i Tekanmi ?kgi'cm?

ae:CI,i4Zii'i,2

6) Tekanan 3k{*n2

Ae:0,1355/1,2

7i Tekanan ikgrbm2

ae :0,i29ir'i,2

8) Tekanan *k$c*Z

Ae:0,Lt731L,2

b. Antraporiparia sedilp p*rnbebmran :

e:eo-Ae
1) Tekanan LkScn2

e: C,C25 - S"C?+S

2i Tekanan 3kgr'rm2

e:0,041 - 0,0333

:1r,u2u8

:0,0333

-G,0738

:0,1218

:O,i i84

:0,1129

:0,ffi78

:0,0987

:*,2297

4,2167

liillllillllillll liltrl Lll rri
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1)

4)

Tekanan 7k{crr?

ts - vruouJ - vru, Ju

Tekanan isirgl'crn2

e:0,1461 - 0,1218

Tekanan Tkglcrr2

9-WrtTZt -WrrtOa

Tekanan 3kgem2

e-0,1355 -0,1129

Tekanan 1kg/cm2

9-V)tL7L-UlW7 lO

Tei<anan frgi'exnZ

e-0,1173-0,0987

- urt ru4

:0,L282

urlJlu

:0,1371

- wrtaat

: fi,1522

Perurrunan rata - rata pada setiap pembebanan :

Aii rata - raia : (aiin - i + tiiiai ;2

i) Tekanan ikgrcm2

: (0 + 0,0038) /2 :0,00189

2) Tekanan3kgJcn0

= iu,uuJB -r- u,uJt6) i r' : u,ul i i 6

3; Tekanan Vkgcm2

:(0,0318 +0,730) /2 : 0,05241

4) Tekanan Lskg/cntz

- (U,Ul-,U -i- U,i4lt ) i/, : u, lul I

5i Tekanan Tkgi'rm2

: {0,1291 + 0,1430) 12 : 0,13607

6) Tekanan 3kg/cnt2

: tu,i+3u f u,ti6+j i.c : u,iriuo6

7) Tekanan ikgl'cmZ

: (0,1384 +0,1327) /2 :0,13554

8) Tekanan 0kg/ffnz

: is,i327 + s,i?4?) # :$,i287i

5)

b)

7)

8l

c.

ca
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d. Tinggi contoh rata - rata pada setiap pembebanan

F{rt : Ho - AH ri*ia - raia

i.y Tekanan ikgicmz

Hm: 1,5 - 0,00189

2) Tekanan3kgicm

Hiri- i,5-CI,$i7?8

3i Tekanan TirgrffIu2

FIm: 1,5 - 0,05241

4) Tekanan 15kglcm2

F,m: i,5 - 0.iSii

5i ?ekanan Tkgi'cm2

FIm:1,5-0,13607

6) Tekanan Slr-:dc$tz

iiiii: i,5 * S,i4*6S

7y Tekanan ikgl'em2

Fllil:1,5-0,13554

8) Tekanan 0kdcmz

Hin-i,5*S,ijg7i

e. Waktu yang diperlukan untuk 90Yo konsolidasi

T90o/o{Hni2\2: A,796

i,l ?ekanan ikiycr*2 i90

2) Tekanan 3kgrcm2 t?0

3) Tekanan Tkglttr;2CIA

4) Tekanan 15kg/wL2 tg0

: ii4,93ii2 x S,?96 : 4 :44,*6 dei

:(i4,8221z x0,7ff :4 :43,7i tiet

: {14,476}2 x 0,796 .4:41,7 det

: (13,989)2 xA,796: 4 : 38,94 det

:13981

- L,+6il

:7,4476

: lrJ:'6Y

: 1,3639

: IoJ)yJ

:1,3645

: i,37i3

Keceparan konsoiiei,asr paria setrap pembeb'dnar.

Cv:0,796 xI12 lt90:0,796 x (0,5 xI{m) 2ltg}

1) Tekanan lkg/cmZ

Cv : C,?95 x i$,5 x i ,4isii 2,r'i4.6S - 0,t267 cin2idei

2) Tekanan 3kgrun2 t9

Cv:0,796 r (0,5 x 1,4822) 21 43,71 :0,0269 clnZldet

l
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1)

4i

Tekaflan Tkglcrl.r2

LV = U,l/-C X iU,J X i ,++ lO) Li J6'H

Tekanan i5icgr'rmi

Cv:0,796 x (0,5 x 1,3989) 2138,94

-.1 iia+< .--"),,,1-+-- vru4gJ vuElugL

:0.0285 cm2ldet

Kesimpulan

Dan pemei-iksaan riiriapat iekaneii prakr:tsoiidasi io'ci rian haiga iinrieks

kompresi 1Cc;, riiriapat

Saran

sewaktu raeaimtrang berat uii

i Siipaya aiai Hons*iiriasi i;erjaian rieiig:i:i i;aik rnaka aiai iiriak boieir

di gpyang iffirena reriaiu sstrsitiv

l
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TABEL
4rYsi-r

il f]iViiliii i\,f lt'lii\ f\ti i\ St.JLiU.aD t

n;1.^;^l-^-unvr_ro^4ll

n:,-.-:1 --
ulPgr6su

Tanggal

: Alfian Syahnan Riandy

. Y.- i/- - I I l:.- r I : r rr
, u. a\urrruruuultt luuro, rir I

: t7 mei2A19

Tekanan

Kg/cm3

Pcrnbacaan

Arlolr

Penunuian

Kotor
Penurunan

(dH]
de:
dFUHt eo-de

Penurunan
iI Rata2

Tinggr

Rata2

190

{detik)
Cv
Tv.hm2lt90

(crn) (cm) (cm] I it"*l (cm)

1 0.02-i 0,000025 0.0250 0-02r'}8 0^2291 0-00r89 l.l_etil 44-66 {\.t267

-) 0"04 0-00001.i 0,0235 0-u333 0,2t67 $,01778 t,4822 43.71 0,0269

t.,.{}6sl ii,000049 U.UJJ2 ii,ii738 t.l- t ltll 0.0524i i,4476 U.Ulltt

15 0,1461 0.0(x){li8 0.041? 0.1218 0.t?82 0.101 1 1.3989 i8-94 0.0285

7 0,1421 40000s4 0.0365 t,-IId+ u.,t J t t) t, L,ot, / I,JOJv

fr !"<< r} {tfrn{1a( n r1<a n I l,ir1 o-t??t .1 Lftr-Q 1 ?<O"

i tr.i:9i ti,ri4.,lh)74 rI.r}+sy t,iu7t) tI,i4J4 rI,i jji4 i.iiy+i

0 0. I 1?3 0.0110()l l8 ().{lr)7.+ 0.$978 0.ts?2 0" 1287 1 1"3713

l-
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Gmfik Konsolidasi

$rrqttur* Vs V$id futi#

{\*€bi,

,;1r{BW,

l;.sts*

'r,s*i1 ii

iiiiiii IIii I
liii
i li ilili:ir l
iiii
iil :

t:il

1;fir
lri , ii I ilii ri I i1;1i,,
: iil
i ; ti;i I l:iitlir
i : iiii i t ii,lii:
, l ii
i l i:,
i..-.. . ..i,,.. ".i... i.."i

?

a

I
I
)

l

i I *&s
i:
ii*.#rl
r f,ld

ir l *,.*i'r f
i1 **, I
i r t.ig,
ii
i I +.:'g,
i:ri
-1..' r.*,x

11'

FretsureVs(v

4*;#i.r

*r,iHi*

"i+tsLs

Medan, 17 Mei 2019

Distujd Oleh,

Pelaksaira Labcrat*rirrrr

;ii
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BAB X

PEMERIKSAAN KEKTiATAN TAI\AH DENGAN SOI\DTR

I. Maksud dan tujuan

Fe::r*4k-ss*:t i:ri Clsksrdls:: t:*:iJk r:mg*tahr* perla:s*rxr: pmes.asi

konus dan hambatan lekat tanah. Peflawaaan penetrasi konus adalah perlawanan

terhadap uiung konus yang di$yatakaa dalam gaya pertahun luas (kglcm').

Hambatan lekat adalah perlawanan geser tanah terhadap selutruug bikonus dalam

gaya per satuan pa4iane {kglcrf).

IL Dasar pelaksanaan

Ferhrssrss$ peletrad. k*nus sd"alsh p+rh*'ennn tsrhadap sj,;:Ig hnus ya*g

dinvatakan dalam gaya per satuan luas {kglcmz) hambatan lekat adalah

perlawanan geser tanah terhadap selubung bikonus dalam gaya per satuan (kg/c

m').

III. Atat- alat yang digunakan

1. \.{esin scndir dnre:r, kapasitas 2 t+n.

2. Manometer 2 buah dengan kapasitas 0-50 kglcm'dan 0-250 kg/cm'.

3. i set pipa sondir (rnasing-masing i rn).

4. Konus atau bikonus.

5. 4 buah angker dengan perlengkapan {angker daun dan spiral).

6. Kunci pipa, alat pembersih, ali, minyak hidrolik, d11.

l
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fV. Gamtrar

Camhar l\,'.! Mesin S+ndir

Gamhar IV.2 N{anometer

Gsmbar IV.3 Perlengkapan Scndir

ffi
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V. Pelaksanaan

1. Dosen pembimbing akan meurberikan peagarahan kepada mahasiswa

mengenai petgukuran sondir.

2. Kemudian mengambil alat-alat yang dibutuhkan dari ruang labor.

3. Periksa alat terlebih dahulu sebelum digrmakan.

4. Bersihkan dari karatan.

5. Mengisi minyak hydraulik agar pengukuran mudah dilakukan'

6. Posisikan aiat ukur pada permukaan tarmh yang rata

7. Kemudian pipa dirangkai dengan komrs atau bikonus kemudian

dimasukkan kedalam pipa sondir.

8. Tekan pipa deagan alat sondir perlahan sampai kendalaman tertentu

(umumnya 20 cm).

9. Tekan batang, apabila dipergunakan bikonus maka peneffasi petama ini

mengerakkan ujung konus ketrawah 4 crn, kemudian baca mancmeter,,

10. Kemudian pipa beserta bataag ditekan sampai kedalam berikutnya yang

akan diukur.

11. Lakxkan pembacaan pada setiap panekanmr pertama pipa sedalam 20 cm.

12. Demikian lakukan untuk setansnya sampai pada waktu tekanan

manometer 3 x berhrru-turut melebihi 150 kglcm'atau kedalaman max 30

m.
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VI. Perhitungar

1) Perhitungan l-Iamtratan Lekat (HL)

HL:.TP - PK

Kedalaman 0I+P:0 - 0 :0 kg/cin'

Kedalaman 20 tr+ HL -30 - 19 : 11 k#cm2

Kedalaman 40 c* HL:12 - 10 : 2kglcmz

Kedalaman 60 E+ HL:18 - 10 :8 kg/cm'

2) Perhitung*u IIL x {20i10}

Kedalaman 0 0qq20/10) :0 kglcm2

3) Perhitungan Jumlah Hambatan Lekat (JHL)

Kedalaman 0 (.H1,) - 0 kglcur'

Kedalaman 20 + (JHL) -A +22 :ZZkglcmz

Kedalaman 40 4 (JHL) :22 + 4 :26kglcnf

Kedalaman 60 c+ {.IHL) -{6+ 16 :42k$cm2

4) Perhitungan Hambatan Settmpat

HS:HL/ IO

Kedalaman 20 c+ 11 x {20/10)

Kedalaman 40 * 2 x (20/10)

Kedalaman 60 E+ I x (20110)

Kedalaman 0 I# 11 / 10

Kedalaman 20 * HS :2 / 10

Kedalaman 40 c+ HS :8 / 10

:22k9/s{rP

:4kglcm'

:16kflarf

:1.1 klcrni

: O.2kglcrr2

:0.8 kslcm'
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VTI. KESIMPULAN

Dari hasil pengukuran dilapangaa yang dilakukan yaitu pe*gukuran

kekuatan tanah dengan sondir, maka hasii pengukuran yang didapat sesuai dengan

standar pelaksanaan sondir yang didalam buku pemrntun.

VIIL SARAN

Didaiam pengukuran" ketersediaan alat dan ketelitian alat sangat

berpengaruh terhadap hasil perhitungan yang dilakukan, oleh karena itu untuk

mendapatkan hasil yang optimal sebaiknya alat yang akan digunakan sudah

memenuhi karakteristik pengukuran, dan iuga bagi pembaca dianiurkan untuk

lebih teliti dalam.
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Dikeqakan

i-rrpenksa

Tanggal

TABEL

PEMERIKSAAN KEKLIATAN TANATI DENGAN SONDIR

: M. ADE ILHAM

: ir. Kamaiuiidur Lubis, MT

: 25 Juli 2019

Kedalaman
/m\

Perlawanart
Penetrasi
konus
(kgicrn:)

.Tumlah
npdqrrrenatr

konus {JP}
{ksJ'crni}

Harltratal
ltl:at
(kgcm')
HL: JP-JK

HL: l Jumlah
1n/1n i lfatnhatan

I

kglcm llekat
i kg/cm

HS:
Hr rl0
Hambatan

0.00 0 0 0 0 0 0

20 l9 30 ii 22 /l i,t
ll a ro *,2

60 10 l8 I l6 42
1a1J ro J L'

,o-f{) \}.J

100 l8 30 r2
-){
i- 72 1.2

-)n la ?i 1 t.tia
AA n"

4n..?v a1 1 1.! ^a

a, lo lu

80 28 ,7,4 l6 1? l5f)
.l 

6

00 60 6l 1 2 ts2 0"1

20 90 100 t0 2A 172 1.0

40 60 155 9s 190 362 9.5

lio 30 40 1o 20 382 1.0

80 20 30 t0 20 402 1.0

3.00 40 I l6 .118 0.8

2A 30 30 0 0 418 0

40 7A 90 20 40 458 2

L rlllffiffi[-

0.8
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GRAFIK SONDIR

Perlawanan Konus (Qc) Kg/cm2

Jumlah HambaElan PelekaB (JHP) Kg/cmz

a.&

Efi}

Itr

rft(n

N,ledan" 25 Juni 2019

Distuirri Oieh.

Pelaksana Laboratoriun
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MODUL XI

i'iiVli]ltth,}AAi\ LI} i'\ Lft-i,\JI(.A t \Jl{iU iYl

(CALiFORi'iiA BEARii'iG RASiOi

i. Maksud

Perneriksaan dimaksudkan turtnk menelltukan CBR (Califoniia Bearing

Ratio) tanali dan carnpuran agregat -vang dipadatkan di labomtorium pada kadar

air tertentn. CBR (Califomia Bearing Ratio) adalah perbandingan antara bahan

penetrasi suatu bahan terlmdap betran standar dengan kedalaman dan kecepatan

penetrasi yarlg satna.

Alat-Alat Yang Digunakan

l\{acin npnefrcci /Inorlinr machinc\ t'prkqrrqsitqt 4 L\ ton ilelrltn !re-n'e.n"qtqr-.

penetrasi setlesar 1,27 m (0,06") permenit.

Cetakan logarn berbentuk silinder dengan diamater dalam 1,52,4 *.0,6609

mm dengan tinggr 1?7,8 10,13 mm. Cetakan hanrs dilengkapi alas logam

yang berlubang-lubarg dengan tebal9,53 mm da$ diamater lubang tidak

lebih dari 1,59 mm.

Piringan pemisah dari logam {spesear disk) dengan diamater 150,8 mm

dan tebal61,4 mm.

Alat penumbuk sesuai pemeriksaan standard atau modified.

Alat pengukur pengembangan (seel) yang terdiri dari keping alas

pengembang yang berlubang-lubang dengan batang pergatur, tripot logam

dan arloji petuduk.

Keping dengan beru12,27 kg diamater 154,2 mm dengan lubangtengah

diameter 54,0 mm.

1

2.

J.

4.

5

6.
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UNIVERSITAS MEDAN AREA



L Torak penetrasi dari logam berdiameter 49,5 mm luas 1935 mm2 dan pafljang

tidak kruang dari 101,6 mm.

2 Satu buah arloji beban dan satu buah arloji ukur penetrasi. Peralatafl lain

sepemi : talam, alat perata daa tempat untuk perendam.

Timbangan dengan kapasitas 11,5 kg dengan ketelitian 5 Sam.

Alat pengeluar contoh (extruder).

Oven yang dilengkapi dengan pongatur suhu uahrk memanasi sampai (110

+{o C\

4.

5.

6. Alat perata dari besi (straight edge) panjang 25 cm salah sattr sisinya

memanjang taiam dan sisi lain datar.

7. Saringan 50 mm {2"},19 mm {3/4"} dan4,75 mm (n0.4).

C. Ilokumentasi Alat-alaf yang lligunakan

Silinder cetakzui sekop sanpel tanah

paiu sianciart

' "1'."
t_i '

ir.
It;.
t".''rg
,l
'l6i .
#

!.

Kerangka beban {rmnangan

ill illn,nffifl[[]il]Tlil[trilnilffi
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D. Benda Uji

Benda uji harus dipersiapkan menurut cara pemeriksaan pemadatan

standard.

1. Ambil contoh kira-kira seberat 5 kg atau lebih untuk tanah dan 5,5 kg

untuk campurffl tanah agregat.

2. Kemlldian campur bahan tersebut dengan air sarrpai kadar air yang

dikehendaki.

Pasang cetakan pada keping alas dan timbang. Masukkan piringan

pemisah (spesear disk) diatas keping alas dan pasang kertas alas diatasnya.

Padatkan bahan tersebut didalam cetakan sesuai dengancara B dan D dari

pemeriksaan pemdatan standard atau modified. Bila benda uji direndam,

pemeriksaan kadar air diialarkan setelah benda uji dikeluarkan dari

cetakan.

Buka leher sambung dan ratakan dengan alat perata. Tambah lubang-

lubang yang terjadi pada permukaax yang berlubang karena butir-butir

kasar dengau bahan yang lebih halus. Keluarkaa piring pemisah balikkan

dan pasang kembali cetakan berisi benda uji pada keping alas dan timbang.

Unn* pemeriksaan CBR langsung, benda uji ini telah siap untuk

diperiksa. Bila dikehendaki CBR yang direndam (soasked CBR) harus

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Pasang keping pergembans diatas pennukaan benda uii dan kemudian

pasang keping pemberat -r,ang dikehendairi lsebesar 4,5 kg) atau sesuai

J.

4.

5.

6.

l-t rr l, t
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dengan keadaan benda perkerasan. Reudam cetakan bese(a bebarn di

dalarn air sehingga air dapat meresap dari atas mauptttt dan'barvah. Pasang

tripot besefia arloii penguktr pengembangan. Catat pembacaan pertama

dan biarkan benda Lrii selarla 96 jarn. Permttkaan air selama perendarnau

harus tetap lkira-kira 2.5 rn di atas pennukaatt benda rdi). Tanah belbutir

halus atau ber:butir kasar 1,ang dapat rnelakLtkatt air dari perendain daiatn

waktu yang singkat sampai petibacaan arloii tetap.

b. I(elu'kan cetakan dari bak perendam dan rrtiringkalt selalrta t 15

sehingga air betras rnengalir habis. JagBIah agar selama pergeluaran air

pe{mukaan beada uii tidak terganggu.

c. Ambil beban dari keping alas. kemudian cetakan beserta isinya ditirnbang.

Benda uji CBR yang direndam telah siap untuk diperiksa.

Prosedur Kerja

.l I et*k"*r kep*g panberat dbt,as be*d'a *ji :eb**t *inin:al 4,5

kg atau sesuai dengan pembebanan {beban perkerasan}.

Untuk benda uji yang direndam, beban irarus sama dengan beban yang

dipergunakan waktu perendaman. Letakkau pertama-tama keping

pemberat 2,27 kg mtuk mencegah peagembangan perraukaan benda uji

pada bagian keping pemberat. Pemberat selaniutnyadipsang setelah torak

disentuh pada permukaan benda uji.

Kemudian atur torak penetrasi pada permukaan benda uji sehingga arloji

beban menu{ukkan bsban pernulaan ssbesar 4,5 kg. Pembebanan

pennulaan ini dipergrurakan uutuk mexjamin bidang sentuh yang

rnenit

2.

J-
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4.

sempurna antara torak dengan permukaan trenda uji. Kemudian arlo-ii

pemrnjuk beban dan arloji dinolkan.

Berikan pembebanan dengan terahr, sehingga kec*pataa penetrasi

mendekati kecepatan 1,2? mrn/menit (0,05"/menit. Catat pembacaan

pembebanan pada peaetrasi 0,312 mm (0,0125'),0"62 mm (0,025), 1,25

mm (0,05"), dan 1,187 mm (0,075"),2,4 rnm {0,10"} dan 2,5 {0.50").

Keluarkan benda uii dari cetakan dan tentukan kadar air, kadar air dari

lapisan atas benda uji setebal 25,4mm.

Catat pembebanan maximum dan penetrasi bila pembelranan maximum

teriadi sebelum penetrasi 12,50 mm {0,5").

Pengambilan benda uji untuk kadar air diperlukan kadar air rata-rata.

Benda uji rmtuk pemeriksaan kadar air sekurang-kurangnya 500 gram

untuk tanah kasar.

D^*r.:+..n*--r &r Er&EltiSEb

Pengembangan (sweel) adalah perbandingan antara penrbahan tinggt

selama perendaman terhadap tinggt beada uji semula dinyatakan dalam

persen.

Hitung pembebanan dalam kg, daa gambarkan grafik beban terhadap

penetrasi. Pada beberapa keadaan permulaan dari c$rve beban cekung

akibat dari ketidak teraturan permukaan atau sebab lain. Dalam keadaan

ini tidak nol harus dikoreksi seperti gambm.

Dengan mengguaakan harga-harga beban yaag sudah dikoreksi pada

penetrasi 2,54 mm (0,1") dan 5,08 mm (0,2") hitunglah harga CBR dengan

cara membagi beban standard masiag-masing 70,31 kg/cmt (100 psi) dan

5.

6

7.

E.

1.

J.

'll 
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105,47 kg/ctr:P i1500 psi) dan kalikan dengan 100 harga CBRpenambahan

harga pada panetrasi 2,54 rnm (0,1") umurrlnya harga CBR diambil

diambil pada penetrasi 0,0'. Bila harga uang didapat pada penetrasi 5,08

mm (0,2") teanyata lebih besar maka percobaan tersetrut harus diuiang'

Apabiia percobaan ini masih tetap menghasilkaa CBR pada panetrasi 5,08

mm iebih besa dari nilai cBR pada penetlsi 2,54 rnrn {0,1"}, maka

diambil harga cBR pada penetrasi 5,08 mm (0,2"). Bila beban maximum

dicapai pada penetrasi sebelum 5,08 mm {0.2"} maka harga cBR dapat

diambil dari beban maksimum dengan beba* standard yang sesuai.

I I il i-ffiillllllilillllTililiTrrrunl
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TABEL

I}EI,IEPIII{ A AliI l1Et*

Penambahan Air' 5fi0t) E' 5000 gr 500{J pg -s00{i s,r

Nomor L'attan T 2 -1 i 2 3 i 2 3 i I 3

Berat Ca*'an (gr) l:.81 15,:16 15.74 15,70 15,62 t5"58 l_i-84 15.2? i 5.81 15.68 15,76 15.78

Car.vau * Tanah basah {gr) 55.40 75-98 12.24 79.25 Bil,72 83"05 60.26 7\ \7 58_91 50.24 66-25 55,39

Carvar + tanah kering (gr) 64.78 '7) ?< 68,77 74.48 75,81 7&.39 55,46 7*=fis 63=53 45"55 59.30 50,23

Berat Air (gr) 1.62 3,63 l.r l 4.77 4-91 4,66 4,80 5.3S .1"6{) 6,95 5,16

Berd taoah kering(gr)

Kadar air (%)

48,97

3,3t

iii

(, :7
53,03

6,47

58,7E

8,12

60,I9

E,t6

62,81

7,42

aa E1

12.12

54"8-1

10.*7 11,27 ,5.70

na

15,96 14,98

Nli(lirl aill t'l l-l itil I ,ir b. r+ r l--{r7 l)-eu

Gs : 2,65

I'l._RIII't I IN(;AN Bl.f,a,{,I' tSI Kl.lRLl'.i(;

Sampei No. I ;+

Kadar- arr-asunrsr 6 9 t2

Kadar air (u,,1) {j+_ x.14 I I.Sv I),83

Berat tanah + r'nold (s ) l()i:ll.:() I i006,20 9679.t10 It)-130.2f)

Ucrat rnold ($ )
6602.t10 5 io5,0i] -)'/"+t, l,l,

Diameter;xcld (cm) i r,Ztl 1\ )-t

f inegi M oid (cm) ii.77 i i.b8 I l-80 i i.79
rr-t-.-*^ /--r---J\vueF\B.^*E,r

ar r r en 1112 q1 1t<n r/

Berat tanah (g1) llll l{} 44A4.20 4574,Ofi .1-190_20

D-,-1;-; 1,97 2.05 2,15 ?08

Berat isi kering 1.85 1.9i1 1.93 1.80

Yzav I l(l 2.18 2,AZ 1.87

2,30

m ? ln
E

bo 2,10
(2
z.
d rnn
Y
a
- 1go
F
E
H r,ao

1,-70

0,00 2,oa 4,00 6,00 8,00 10,oo 12,c)0 14.00 16,Clo

KADAR AIR, %

18,OO

llli[illlillllillill I i ilirlliiLLl
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'a'i rNt Ri rKAN Iri =35 fl:\

+ llooa*ria vrtuE#,
D;-

(div)
Eebe
(kg)

E;C*-*,ti

{div)

Eek':l
{ks)

r>;*-=*b

{-dw1

Eebe;l

{kg)
menit inchi lllll-l

0 0.000 0 0 0 0 0 0 0

o?s 0 nl1 o ?17{ 6 Ir) 0 n I 1n

0,5
I

0.0?5
0"050

0.6450
1.2700

l9
41

190

440
I

23

10

23O

1

l1
10

120

1"5 0.075 1.9050 64 640 5-1 54t) 28 280

2 0"100 2.5400 82 820 85 850 75 750

o tio 3.R l OO l05 1Q_50 145 i4_50 14q 1490

3,5
4

o,L75
o,200

4.4450
5.0800

119

r30
I 190

1300

170
194

1 700

19.+0

188
219

1[i80
2190

6 0,300 7"6200 16!) 1690 t9-1 1930 294 2940

It 0..100 i 0,16 r95 1 
q50 235 23s0 300 3000

10 0.500 l)7n 0 0 268 2680 318 3180

SEBELLTM PE,REN DAi\{ AI'[

Kurva CBR Sebelum Ferenda;nan

3000

s 2500

I zooo

! rsoo
se looo

0

.***Tumbukan 1"0

-Tumbukan 
35

0,000 0,100 0,200 0,300 0,400

Penetrasi {inchi}

al

Tumbukan 65

0.500 0,600
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Ti ILI lit rl{A\ i i, i5 65

t Penetmsi Ring
(div)

Beban
(ke)

Ring
(div)

Beban
(kg)

Ring
(div)

Beban
{ks}menit inchi mm

0 0.000 0 0 0 0 0 0 0

0"25 0.013 0.3175 I t0 J 30 2 20

os o.0?s o 645 2 20 4 4i) 4 4O

I 0.0s0 I 17{\
-1 30 5 50 B Bi)

l5 0"075 1,905 4 40 6 60 12 120

) 0,100 2-540 i0 I 80 I6 160

-f 0. r50 3.8l0 6 50 7 7A 27 270

35 o_'175 e_4,d5 l 5{) x 8o f< jStl

4 0"200 5.080 )
_)

5CI 10 100 41 4r0

30 2l 210 63 630
6 0"300 7.624

-\J
at
-1 I :li 0 78 780

8 0,400 10.160 a

30 46 460 95 95U
t0 0.500 12.700 J

SETEIATI PERENDAII'T\

Kurva CBR Setelah Perendarnan
1000
900
800

g 70o

_!P 600

;. 5o0
S 4oo
nico 300
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